TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG ADAT ISTIADAT

MA’RATE DALAM ACARA PERNIKAHAN, (STUDI KASUS,

KELURAHAN PANTAI BAHARI LAMBUPEO, BANGKALA,
KAB, JENEPONTO)

o
AN
)
>? ((-_ 2,
SKRIPSI ie:\

emenuh Sat Syarat Meraih(Gelar Serjana Hukum
Progra jgngan Maz lsr ekolah Tinggi llmu
s amd akassar

Diajukan unt
Pada Jurusan

ZULKARNAIN ALIM SAID
NIM:161011130

STIBA MAKASSAR

JURUSAN SYARIAH
SEKOLAH TINGGI ILMU ISLAM DAN DAN BAHASA ARAB

(STIBA) MAKASSAR
1441 H. /2020 M




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Zulkarnain Alim Said
Tempat, Tanggal Lahr: Tosiba, 27 Mei 1997
NIM/NIMKO :161011130/8581416130
Prodi : Perbandingan Mazhab

—
Menyatakan bahwa skri})si \&%Xnar adalah’ hasil karya penyusun sendiri. Jika
WP ) ~ >

*

— * Lo
dikemudian hari terb)lgti Wa skripsi ini merup\”nduplikat, tiruan, plagiat, atau
o :3 :, (('- 2,
dibuat oleh orang fai \%ebagian atau seluruhnya, skripsi dan gelar yang

diperoleh karenan

\ —V
al demi hrkum. I ﬁ
N ) ' :

Zulkarnain Alim Said

NIM/NIMKO: 161011130/8581416130

STIBA MAKASSAR



PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi yang berjudul. “Tinjauas Hukum Islam testang Adat Istiadat Ma'rate
dalam Acara Pernikahan, (Stodi Kasus, Kelurahan Pantai Bahari Lambupeo,
Bangkala, Kab, Jeneponto)” disusun olch Zulkarmain Alim Said. NIM/NIMKO:
161011130/8581416130, mahasiswa Program Studi Perbandingan Mazhab pada jurusan
Syanah STIBA Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang mundagasyah yang
diselenggarakdn pada han Rabu. tanggal 3 Zulkaidah 1441 H. bernepatan dengan 24 Juni
2020 M, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana dalam llmu Syariah (dengan beberapa perbatkan).

Makassar, 3 Zulkaidah 1441 H.

24 Jum 2020 M.

Ketua

Sekretans

Munaqisy |
Munagisy [1
Pembimbing I’

Pembimbing 11

| \\;\umnf,f \
\i_g 'q‘ ‘ \ Ams SAR
-—\ijci,: E
*,-6 ﬁ * %\

Akhmad Har A.. Ph.D

X E T Wap :210510750



KATA PENGANTAR

Segala puji hanya milik Allah swt, Rabb semesta alam, dengan kasih
sayang-Nya, Dia menuntun manusia untuk tetap berada dijalan-Nya yang lurus,
jalan kebahagiaan yang abadi. Melalui kalam-Nya yang suci lagi mulia yang
diturunkan kepada Rasul-Nya yang paling mulia melalui malaikat yang mulia. Oleh
karena itu, salam dan shalawat hendaknya selalu tercurah kepada baginda

Muhammad saw, pemimpin umat akhir zaman. Berkat beliau, para sahabat, tabi’in,

tabiut tabi’in serta orang-oran% shaleh, kalam ilahi itu sampai pada Kita.

~ ',\i

n-Hukum Islam tentang Adat

-~ ~p

AIhamduIiIIa?

K
-~ €
Istiadat Ma rate daﬁaa%gvfara Pernikahan, (Studi
— )V

.

2, . .
us, Kelurahan Pantai Bahari

v )

sesuai dengan harapan
penulis guna memenuhi

syarat untuk menyelesaikan emperoleh gelar sebagai Sarjana

Hukum di Jurusan Syariah bandingan Mazhab pada Sekolah

Tinggi lImu Islam dan Bahas

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini begitu

bamgfendgla. Namun kendala itu bisa terlewati dengan izin Allah swt dan berkat
doa, ngAu éMLQ‘;I&QASS a i]aiUntuk itu

penulis menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan terima
kasih kepada pihak yang dimaksud:
1. Al-Ustadz Akhmad Hanafi Dain Yunta, Lc., M.A., Ph.D. selaku Ketua STIBA

Makassar.



2. Ustadz Sofyan Nur, Lc., M.Ag., selaku Pembimbing Akademik dan Wakil
Ketua | Bidang Akademik STIBA Makassar yang banyak memberi arahan dan
masukan dalam penyelesaian skripsi penulis.

3. Ustadz Taufan Djafri, Lc., M.H.I. dan Ustadz Syandri Sya’ban, Lc., M.Ag
selaku pembimbing | dan pembimbing Il penulis yang telah membantu penulis
dalam penyelesaian skripsi ini hingga layak untuk dibaca.

4. Kepada kedua orang tua kami tercinta, Muh Alim Said dan Salma yang selalu
menjadi penyemangat kaml alam menyelesalkan skripsi ini, dan juga kepada
saudara-saudara kam ég gald, Sy

y S
Alim Said dan /#hw&i}%:b yang kami ba akan yang telah memberikan

bantuan dan dorox an untuk selalu semangat X menuntut ilmu. Semoga
\)

2
semua jasa te\ | menjadi lmal jariyah. Jazqu@xahu khairal Jaza.
N\ b 2

>

5. Kepada seluruh Dosen STIBA Makassar yang tak kami sebutkan satu persatu,

yang dengan penuh ke hlasan dalam membimbing dan

memberikan ilmu yang s epada penulis, semoga ilmu yang

telah diajarkan kepada p l jariyyah dikemudian hari.

6. Kepada seluruh Pengelola Sekolah Tinggi llmu ‘Islam dan Bahasa Arab
beserta jajarannya, Pembantu Ketua Il beserta jajarannya, yang telah banyak
membantu dan memudahkan penulis dalam adminstrasi dan hal yang lain
sehingga penulis mampu menyelesaikan pendidikan dengan tepat waktu.

7. Kepada seluruh murabbi kami, Ustadz Abdullah Ali S.H., Ustadz Ridwan, Lc.,

Ustadz Ir. Azwar Rahman Rom, dan kepada semua yang tidak bisa disebutkan



10.

11.

satu persatu yang telah banyak memberikan ilmu, nasehat dan semangat kepada
penulis.

Rasa terima kasih juga kami ucapkan kepada saudara-saudara seangkatan yang
telah banyak membantu, menasehati dan saling memberi semangat dalam
menuntut ilmu.

Ucapan terima kasih Kepada seluruh Keluarga Besar Kamaruddin Daeng
Rahman yang telah memberikan bantuan, dorongan dan motivasi dalam

menyelesaikan skripsi ini.

N
bersama dalam ménuntut ilmu. Semoga Allah %rtemukan kita kembali

) N—
dalam keadaa{yg lebih baIk danm gumpulk.@a di Surga Firdaus.
e <

banyak membantu pen

Syukran Jazakumullah k

Semoga segala amal ¢

yang tersebut diatas maupun yang tidak, dapat menjadi amal jariyah yang mendapat

“STIBA"MAKASSAR

Penulis menyadari bahwa tulisan dalam skirpsi ini masih jauh dari

kesempurnaan karena kesempurnaan itu hanya milik Allah swt semata. Olehnya itu

penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun kepada semua pihak

dalam melengkapi kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam skripsi ini.

Vi



Penulis berharap semoga skripsi sederhana ini bisa termasuk dakwah bil
galam dan memberi manfaat serta menjadi ladang ilmu bagi semua pihak terutama

bagi penulis.

a2 w5 1 M ﬁ/ - A & P PR ° '& & 0 A
wwym\wj‘a%w‘@wg,mmi&\

-2

Makassar, 2 Mei 2020

STIBA MAKASSAR

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI....cociiiiiiiiiesieeesee s ii
HALAMAN PENGESAHAN. ... oo iii
DAFTAR IST ..ot viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ottt X
ABSTRAK . bbb XV
BAB | PENDAHULUAN ...t 1

A, Latar BelaKang ...... ..o 1

B.  FOKUS PENEITIAN. ... ettt a e e

\
C. Rumusan Masalahhkx
IN\ )7
D. Kajian Pu’;alg N SR .
. v :' 4
E. Tujuan Pe 1an dan Kegunaan Penelit ?\ .................................. 7
o\

BAB IITINJAUA ] ORITIS\< L F v veeeeeeeeeeeenans 9
A. Penget}@ tIstiadaLN.,_.I ............... " :\ ................................... 9

B. Pengertian HUKUMISIaM s oo 13

C. Tinjauan Umum TentangPernikanan. .................ccceoeeerenenenencnnns 22

D. Pengertian Ma ratecis............... i oo 30

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN. ... e 33
A. Jenis dan Lokasi F AN . i e 33

B. Pendekatan Penehitian ......cccoouiviiieniionieie i et 33

c SUMDET DALA.....eeiiciiie s 35
SPEBAMAKASSAR
INStrumen PeNElItian.........cccoiiiiiieieee e 37

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ............ccccvevverierenenene i 38

G. Pengujian Keabsahan Data...........cccooerereieienieiieieee e 40

BAB IV HASIL PENELITIAN ..ot 42
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ............ccccoovviiviiinienenn i, 42

viii



B. Proses Tradisi di Kelurahan Pantai Baharai Lambupeo, Bangkala,
JENEPONTO. .oeiieiieiii et s 43

C. Pandangan Hukum Islam Tentang Tradisi Adat Istiadat Ma rate dalam
Pernikahan di Kelurahan Pantai Bahari Lambupeo, Bangkala,

JENEPONTO. ..o 46

BAB V PENUTUP.......ootiiitiiet ittt sttt 63
AL KESIMPUIAN. Lo 63

B. Implikasi penelitian...........c.ccooiiiiiiiciieccce e 64
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 65
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...ttt ettt 67
RIWAYAT HIDUP ..ottt ettt e s sne e 76

Y

STIBA MAKASSAR



PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam
lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun, dengan
sejumlah pertimbangan praktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini
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Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

v

Loas = mugaddimah
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S s .
550 &34 = al-madinah al-munawwarah

. Vokal

1. Vokal Tunggal
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap .~ h dan ya)jidifulis “ai’
Contoh : &85 = zain < = kaifa

Vokal rangkap s— (fathah dan waw) ditulis “au”

STIBAMARKRASSAR

D. Vokal Panjang

L (fathah) ditulis a  contoh: L&  =gama
— (kasrah) ditulis 1 contoh : s> =rahim

s~ (dammah) ditulis @ contoh : ﬁ}l“' = ‘uliim
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xii

E. Ta Marbiitah

Ta Marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh : &% \f&» = Makkah al-Mukarramah

)LA!\ ,A\ = al-Syari’ah al-1slamiyah

Ta Marbtitah yang hidup, transliterasinya /t/

2y iujiiu = al-hukiimatul-islamiyyah

515k A2 ?\sunnat smutawatirah
F. Hamzah V

< ¢ l. 2,
Huruf Hamzah J?awal kata ditulis dengan v npa di dahului oleh

5

G. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah ( kata 4 ) ya K Tase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
S | BAMAMASD AR
4 J\> ditulis: Jarullah
H. Kata Sandang “al-“

a. Kata sandang “al-* tetap ditulis “-al” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah



Contoh : an3&k s = al-amakin al-mugaddasah

Lo A ALY = al-siyasah al-syariyyah
b. Huruf “a” pada kata sandang ‘al- tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.
Contoh : &30 = al-Mawardi
s = al-Azhar

55324 = al-Mansiirah
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ada kata “Al-Qur’an ditulis dengan
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Singkatan :
swit =
saw =
ra. =

.4 =Qur’an, Surah ..... ayat 4
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= Masehi
H. = Hijriah
SM. = Sebelum Masehi
t.p. = Tanpa penerbit
t.t.p = Tanpa tempat penerbit
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t. Cet = Tanpa cetakan

Cet. = Cetakan
t.th. = Tanpa tahun
h. = Halaman
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ABSTRAK

Nama : Zulkarnain Alim Said
NIM 161011130
Judul : Tinjauan Hukum Islam tentang Adat Istiadat Ma rate dalam Acara

Pernikahan, (Studi Kasus, Kelurahan Pantai Bahari Lambupeo,
Bangkala, Kab.Jeneponto)

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui hukum Adat
Istiadat Ma rate dalam acara pernikahan menurut perspektif Hukum Islam.
permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, Bagaimana
proses pelaksanaan adat istiadat ma rate dalam pernikahan. Kedua, Bagaimana
pandangan hukum islam terkait adat istiadat ma rate dalam pernikahan.

Untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan di atas, penulis
menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) kualitatif yaitu peneliti
melakukan penelitian langsung di\ lokasi untuk- mendapatkan dan mengumpulkan
data, dengan menggunakdan.metode pendekatdn-normatif, historis dan sosiologis.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah adat-istiadat ma rate tidak terlepas
dari perpaduan antara’bgdaya dan syariat islam, dalamradat ma rate terdapat tiga
unsur kebaiakan, yaitayang pertama: nilai akhlak, hal®ini-ditinjau ketika saat akan
dimulainya adat ma, zdte, tuan rumah akan menyediakan Ridangan untuk para tamu,
yang kedua: nilaihudaya, adat istiadat ma rate sekaranghanya merupakan upaya
untuk melestarikan tradisi, yerubahanginigditinjau dari perlengkapan yang harus
disediakan sudah tidak menjadi kewajiban di masa sekarang yang harus sesuai
dengan apa yang terdapat dalam pefaksanaannya terdahulu, dan yang ketiga: nilai
ibadah, dalam pelaksanaan adat ma rate, saling mendoakan sudah menjadi unsur
terpenting karena dalam tek$ sura’ rate’ mengandung do’a-do’a kebaiakan, dan
shalawat kepada nabi saw. dalam pelaksanaan adat ma’rate masyarakat
menyediakan perlengkapan yaitu; pisang, lilinimerah, songkolo 4 macam, telur dan
beraneka kue-kue. apabila masyarakat dapat menjaga nilai-nilai islam dan agar
tidak terjerumus dalam perbuatan dosa, maka hukum islam beranggapan
bahwasanya-agatwa rate itu tidakimengapa kita laksanakar; jika tidakymenyelisihi
tuntunan alquran; sungafinabi, sérta kaidah-kaidah ushul fikih/Secara'keseluruhan
adat istiadat ma 'rate tidak terdapat padanya hal yang menyimpang dengan hukum
islam, namun masih ada berbagai aspek dari uaraian diatas yang perlu dan masih
ingin di sempurnakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Islam adalah agama dari Allah swt. yang telah diwahyukan kepada Nabi
Muhammad saw. untuk didakwahkan kepada seluruh umat manusia. Manusia
diperintahkan untuk mempercayai dan menerima wahyu itu dan mengamalkannya
dalam segala aspek kehidupan mereka. Inti dari Islam itu sendiri adalah Tauhid,
yaitu beriman kepada Ra \g Esa 4ﬁ.l-a5r Manu5|a selanjutnya adalah

*

\
menyampaikan risal urrf Ilah kepada m la~yang lain, baik keluarga
3 ¥ ‘%S 2

~2 P <
maupun kepada ma Kat. (s\

Vv

n Islam Iyan dlirlntahkan@k dilaksanakan adalah
>

pernikahan. Perkawinan a literatur fikih berbahasa Arab

Salah satu\

N

disebut dengan dua kata, ya j*. Kedua kata ini terpakai dalam

kehidupan sehari-hari orang erdapat dalam Alquran dan hadis
Nabi. Hukum Islam mengat itu dilakukan dengan akad atau

perikatan hukum antara pihak-pihak yang bersangkutan dengan disaksikan dua

Perka n tmmﬁﬁﬁdan kokoh

untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan

1 Jamaluddin, dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan (Bukit Indah
Lhokseumawe: Unimal Press, 2016), h.16.



membentuk keluarga yang kekal, santun menyantuni, kasih mengasihi, aman
tenteram, bahagia dan kekal.?

Sebagaimana yang Allah sebutkan dalam firmannya Q.S. Al-Ram/30: 21

Il

S\\

155355 2 ’”J;.;.j\.gﬂ\\,,&wd’/ \;))\ : f‘T&}r_c;J’ § 515 Blzasle 2
o 88 58 ¥ s G &)

Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berplklr

/ * L) )2
Menikah adalah-i jkan hubungan antara laki-laki
N 2,

ana firman Allah swt dala I-nisa: 4/ 21

A\
I | <\?7’< 15« 2. <z<’i/
. n(\ ot ..,rb"‘fk)"o'j

2

ambil dari kamu perjanjian yang

Terjemahnya:
“Dan mereka (isteri-is
kuat™*.

Berdasarkan definisi disimpulkan bahwa suatu keluarga
terbentuk melalui perkawinan yang sah, yaitu ikatan lahir batin seorang laki-laki
dengan seorang perempuan sebagai suami istri. Perilaku yang dilakukan oleh suami
v QBB A AL AD D AL s

dipandang sebagai perilaku kekeluargaan. Keluarga kecil dan keluarga besar akan

menjadi masyarakat besar jika didasari dengan pernikahan.

2Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan h.16.

3Kementerian agama RI, Alquran terjemah, (Cet. I11; Jakarta: Magfirah pustaka, 2009 M.),
h.406.

4Kementerian agama RI, Alquran terjemah, h.81.



Upacara adat adalah salah satu tradisi masyarakat tradisional yang masih
dianggap memiliki nilai-nilai yang masih cukup relevan bagi kebutuhan masyarakat
pendukungnya. Selain sebagai usaha manusia untuk dapat berhubungan dengan
arwah para leluhur, juga merupakan perwujudan kemampuan manusia untuk
menyesuaikan diri secara aktif terhadap alam atau lingkungannya dalam arti luas.

Setiap aturan dan perintah yang baik tentu saja akan memberi dampak
positif, dan setiap larangan yang diindahkan membawa keberuntungan bagi hidup

manusia. Salah satu larangan yang akan me‘rg,pawa maslahat bagi manusia adalah

menjauhkan diri dari kebj sqgn

ajaran islam, Hal t/i‘s?ﬁ sebagaimana AIIah

Bagarah/2: 170. o\

-
© (d

B G \r,@y\gr

51,6

W L/)jj;é-’/ Yj L Q;Lo.’u

Terjemahnya :

dan apabila dikataka

Allah.” Mereka me

dapati pada nenek

moyang mereka itu
petunjuk.®

S BA M ATCASS Ay s

eksistensi dari agama yang dianut oleh masyarakatnya karena berbagai tradisi yang

‘Ikutilah apa yang telah diturunkan
Kami mengikuti apa yang kami
melakukannya).” Padahal, nenek
ahui apa pun, dan tidak mendapat

berkaitan dengan siklus kehidupan berkembang dan menjadi kuat ketika ia telah

mentradisi dan membudaya di tengah kehidupan masyarakat, dimana esensi

>Kementerian Agama RI, Alquran Terjemah, (Cet. I; Yogyakarta: Crimea Pustaka
Internasional, 2016 M.), h.26



ajarannya sudah include dalam tradisi masyarakat dan dalam sanubari budaya

masyarakat.

Salah satu masyarakat yang masih setia mempertahankan tradisi dan adat
istiadat ini adalah masyarakat Kelurahan Pantai Bahari Lambupeo, yang terdapat
di wilayah Bangkala, Kabupten Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan. adat istiadat
Ma 'rate sudah menjadi bagian dari kehidupan mereka sehari-hari, meskipun pola

hidup modern telah mulai merambah kawasan ini dan mempengaruhi tradisi-tradisi

leluhur mereka. u \\
<N

AN
B. Fokus Penelltlan/ V
(( VDA
N;? g
Untuk lebi berikan kejelasan dan mengh ri kesalah pahaman dan

kekeliruan penafS\an ‘serta perteda n plzmahaman@g mungkin saja terjadi

stam Terhadap Adat Istiadat Ma’rate

terhadap penelitian yang ber)

dalam Pernikahan di Kelura Lambupeo, Bangkala, Jeneponto”

Sebelumnya akan memberi an penjelasan terhadap beberapa

himpunanan kata yang berkaita

2. Ma’rate; pembacaan teks yang mirip Barzanji dengan dialek khas Jeneponto.

dengan judul di atas, sebagai berikut :

Teks rate’ berisi abjad Arab dan berbahasa Arab. Hal ini untuk membedakan

6Kemendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 2.7 diakses 03/09/2019



antara teks Arab dan berbahasa Makassar pada perayaan Islam lainnya dalam
tradisi Orang Balang.’

3. Perspektif; sudut pandang®

4. Hukum Islam; peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan

berdasarkan alguran dan hadist®

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam penjelasan di atas, tentang konsep penyajian adat

’c

istiadat Ma rate dalam pernllg di Kel n Pantai Bahari, rumusan tersebut
”permas I’a dl\’gialamnya diantaranya bentuk

dapat d||ndent|f|ka5|k /

'-A,

S\rate yang dibaca dengan

pelaksanaan adat isti a ‘rate, keterkaitan bacaal

v\)

acara pernikahan kan dilaksanakan dan kaitann

prosesi pernlkahaNe; ut foku:{ka,k ‘u,nJa dirumus

penelitian sebagai berikut:

gan syariat islam dalam

lam bentuk pertanyaan

1. Bagaimana proses pela at Ma 'rate dalam pernikahan di

Kelurahan Pantai Bahari ala, Jeneponto?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terkait adat Ma 'rate dalam pernikahan di

KSeIurahgn Pantai Bih ri Lambupeo, Banikala Jerlsemgto?

"Muslimin Beta, Tradisi Maulid Komunitas Orang Balang, Jeneponto (2)
http://www.kabarindonesia.com/beritaprint.php?id. diakses pada 03/09/2019

8Kemendikbud, kamus besar bahasa Indonesia, diakses 03/09/2019

9Kemendikbud, kamus besar bahasa Indonesia, diakses 03/09/2019
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D. Kajian Pustaka

Untuk memperdalam literature kajian berkaitan dengan tema penelitian
Tinjauan Huku Islam Terhadap Adat Istiadat Ma'rate dalam Pernikahan di
Kelurahan Pantai Bahari Lambupeo, Bangkala, Jeneponto, maka dipandang perlu

menyebutkan beberapa sumber yang relevan.;

1. Kitab “Tuhfatul ‘Arus” (Kado Pengantin), karangan Mahmud Mahdi Al-
Istambuly. Ini adalah kitab yang besar manfaatnya. Pengarangnya berbicara

tentang problematlka p § an, khi melamar) dan hukum-hukumnya,
>

% 2
rukun-rukun n|ka tsyaratnya -halk-suami isteri, hal-hal terkait
~p
€ VDA
jimak dan hukuﬁnmggjmnya 1o “
\ A\
2. Kitab “Azzawaj) i Dzillil Islam” (Pernikaha ” lam Naungan Islam),
Abdurrahman\?& khali j n tentané (\<um pernikahan dalam

Islam, tentang bagaiman ndamping hidup, hukum Kkhitbah,

syarat-syaratnya, penceg mpak-dampak pernikahan, faktor-
faktor keutuhan keluarg pertikaian antara pasangan suami
isteri. Di akhir buku berbicara tentang Ir akad pernihakan, apakah dengan
kematian atau berpisah saat masih hidup, apakah dalam bentuk talak, khulu;
adddkA MAIKASSAR

3. Buku Seri Figih Kehidupan (8) : (Nikah) Ahmad Sarwat menjelaskan di buku

kedelapan dari Seri Fikih Kehidupan. mengupas seputar pengertian nikah,

O Mahmud Mahdi Al-Istanbuli, Tahfatul A'rus, terj. lonu lbrahim, Kado Perkawinan (Cet
V; Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), h. 555.

" Abdurrahman Abdulkhalig, Azzawaj Fi Dzillil Islam (Cet. 111, Kuwait, Dar Al
Salafiyyah, 1988). h. 6.



pensyariatan dan juga anjuran untuk menikah bagi mereka yang belum atau
tidak menikah. .2

4. Muslimin Beta dalam penelitian dan analisis kebijakan publik dalam membahas
adat istiadat Ma rate dalam pernikahan di masyaraakat Bugis.

5. Sri Hardina dalam penelitian “A ratek dalam perkawinan suku makassar di
Desa Su’rulangi Kecamatan Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar”
penelitian ini membahas tentang proses pelaksanaan adat ma rate dalam

pernikahan di suku bugis makassar 13

-&\“

a. MengetahuKr
Pantai Bah\l L

rate dal? rnikahan di Kelurahan
onto " =

b. Mengetahui persfekti um Isla adap tradisi adat istiadat Ma rate

b

dalam pernikahan d lurahan al Bahari Lambupeo, Bangkala,

Jeneponto

2. Kegunaan Penelitian

wawasan dalam penelitian di masa depan.

2Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan (Cet. I, Jakarta Selatan , DU Publishing, 2011),
h.28.
139ri Hardina, 4 'ratek Dalam Perkawinan Suku Makassar Di Desa Su rulangi Kecamatan
Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar, (17 Juni 2019), h. 8.



b. Sebagai bahan tambahan pengetahuan tentang budaya adat istiadat
marate dalam acara pernikahan di Kelurahan Pantai Bahari Lambopeo,

Bangkala, Jeneponto.

STIBA MAKASSAR



BAB Il
TINJAUAN TEORITIS

A. Pengetian Adat Istiadat

susunan masyarakat adat Indonesia berbeda-beda, ada yang bersifat
patrilineal, matrilineal, parental dan campuran, oleh karenanya bentuk perkawinan
yang berlaku di Indonesia berbeda Hukum, adat dapat dikatakan sebagai salah satu
bentuk budaya hukum yang oleh masyarakatnya secara temurun digunakan untuk

mengatur pedoman hidup dalam suatu masyﬂgkat hukum adat.

) -~

K
-~ €
kepentingan dan saiﬁén Sebagai budaya hu

-_

2

‘\hu kum adat merupakan

. \
formulasi aturan g pembentukannya tanpa

A\ I _
pembentukannya ‘t@g legeslati elainkan lahir

diperkuat oleh sanksi yang be

ui aturan dan yang

i
iz pini-opini popular dan

ngan bentuknya sebagai kebiasaan

itulah, maka budaya huku suatu masyarakat hukum adat

cenderung berbentuk tidak law). Karakter lain dari budaya
hukum sebagai fungsi dari an hukum dan didasari atas rasa

keadilan dan rasa butuh hukum dalam masyarakat.**

Scl A RA. MAJCADSAR. e

seringkali disampaikan untuk memberikan penjelasan terhadap sebuah tindakan
atau aktivitas yang mendasarkan diri pada suatu aturan atau hukum positif yang

tertulis dan sudah disahkan oleh pejabat negara yang berwenang dalam suatu

4Dedi Sumanto, “Hukum Adat Di Indonesia Perspektif Sosiologi Dan Antropologi Hukum
Islam”. Gorontalo: no. 2 (2018): h. 184.



bangsa/negara. Pada dasarnya, munculnya kata legalitas berawal dari hasil
penggalian para sarjana hukum terhadap ajaran hukum pidana, Dasar atau acuan
yuridis tentang ketentuan ini misalnya bisa dilihat dalam Pasal 28 E dan Pasal 29
Ayat 1 dan 2 Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun

1945.

Pasal ini mengatur dan berbunyi sebagai berikut: “Pasal 28 ayat (1): Setiap
orang bebas memeluk agama dan beribadah menurut agamanya, memilih
pendidikan dan pengajarang,> em|I|h ne}&arjaan memilih kewarganegaraan,

memilih tempat tinggal-diy ah negara’da manmggalkannya, serta berhak
~p

-~

kembali; ayat (2) ae&gﬂ orang berhak atas ke asan meyakini kepercayaan,

o\
menyatakan pikir sikap, sesual dengan hati n

\
berhak atas kebebéga?; rserikat,lbn;kumplﬂ, dan mel

Pasal 29 ayat (1), Neg

a; Ayat 3, setiap orang

2
&arkan pendapat.

s Ketuhanan Yang Maha Esa; ayat

(2), Negara menjamin kemer nduduk untuk memeluk agamanya

masing-masing dan untuk be yamanya dan kepercayaannya itu”.
Dari aturan di atas, sangat terlihat bahwa Negara Indonesia sangat mengakui
eksi i i Indonesja, terlebih lagi bagi ma_lsl gai agama

penduduknya ber agama Islam.®

5Dedi Sumanto, “Hukum Adat Di Indonesia Perspektif Sosiologi Dan Antropologi Hukum
Islam”.h. 185.

10



1. Pengertian Adat Istiadat Menurut Para Ahli
a. Raden Soepomo
Adat istiadat merupakan suatu hukum yang tidak tertulis dalam peraturan
legislatif. Suatu hukum hidup sebagai konvensi di badan hukum negara serta
hidup sebagai peraturan kebiasaan pada kehidupan di kota maupun desa.
b. M. Nasroen
Adat istiadat adalah, Q\em pan ; hidup yang kekal juga segar dan

>

aktual karena berd da berbagai- ‘%envu.an yang terdapat pada alam

N

\)
yang nyata dam! 3363|t|f kemakmuran mera k‘g\ersamaan, pertimbangan

pertentangan, sualan diri dan berguna sesuat &

c. VanDen Bé((i \ L,.I :

Adat istiadat meru

at, waktu dan keadaan.

dan kebiasaan nenek moyang yang

hingga saat ini masih di engenang nenek moyang sebagai

keanekaragaman budaya waktu terjadinya selalu berulang
kembali dalam jangka w.

Berdasarkan pandangan pendapat para ahli tersebut, maka dapat
S B Al 5 SR oo

kehidupan bermasyarakat yang di dalamnya terdapat aturan-aturan kehidupan

manusia serta tingkah laku manusia didalam masyarakat.*’

6 Ashihatus Sholihah , “Pengertian Adat Istiadat, Jenis, Bentuk, Kriteria dan Contohnya”,
(07 Agustus 2019). https://www.studinews.co.id/adat-istiadat di akses pada (19/10/2019).

"Maxmanroe, “Pengertian Adat Istiadat: Arti, Unsur, Jenis, dan Contohnya”, (15
November 2019).
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https://www.maxmanroe.com/vid/sosial/adat-istiadat.html%20(15

2. Kiriteria Adat Istiadat
Kriteria yang paling menentukan bagi konsepsi tradisi itu adalah bahwa
tradisi diciptakan melalui tindakan dan kelakuan orang-orang melalui fikiran dan
imaginasi orang-orang Yyang diteruskan dari satu generasi kegenerasi
berikutnya.*®
3. Unsur-Unsur Adat Istiadat
a. Nilai Budaya

yakni suatu ide atau gagasan tentan ‘rLaVI-haI tertentu yang dianggap penting

\‘ \
bagi suatu masy
b. Sistem Norml> . 2
yakni sejuml tentuan atau aturan yang?& mengikat sekelompok

*\ <
atau Wargz\am tinggal dldae rah tlrtentu (

c. Sistem Hukum

yakni suatu ketentu ng sifa egas dan bersifat mengikat bagi

masyarakat dalam lin gan.
d. Aturan Khusus

aturan khusus ini bersifat mengikat masyarakat tentang sesuatu hal yang

STIBA*"MAKASSAR

18Samhis Setiawan, “Pengertian Adat Istiadat Dan Contohnya” (13/11/2019). Diakses pada
(18/11/2019).

YGuru pendidikan, “Adat Istiadat : Pengertian, Unsur, Kriteria, Bentuk, Jenis, Komponen
dan  Contoh  Terlengkap”, situs resmi seputar ilmu, (13  Oktober 2019).
https://seputarilmu.com/2019/10/adat-istiadat.html (18/11/2019)
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Secara umum, adat istiadat merupakan suatu sistem norma atau tata
kelakuan yang tumbuh, berkembang, dan dijunjung tinggi oleh masyarakat secara
turun temurun sehingga kuat integrasinya dengan pola perilaku masyarakat.?

Secara bahasa adat istiadat berasal dari bahasa arab yang berarti suatu
kebiasaan. Sehingga makna lain dari adat istiadat adalah suatu perbuatan yang
dilakukan berulang-ulang dan menjadi suatu kebiasaan yang harus dihormati oleh
orang-orang dalam suatu lingkungan tertentu dimana adat istiadat tersebut berlaku.
Ini merupakan suatu kebiasaan yang tu‘rrl,puh dan terbentuk di lingkungan

AN _—
n-dijunjung serta dipatuhi oleh

‘—\ \\ —
masyarakatnya.?! />3 , o
A

Alquran dan literatu

a sekali tidak menyebutkan kata

hukum Islam sebagai salah ada di dalam alquran adalah kata

syari’ah, figih, hukum Alla dengannya. Istilah hukum Islam
merupakan terjemahan dari i eratur Barat.?? Istilah ini kemudian

menjadi populer. Untuk lebih memberikan kejelasan tentang makna hukum Islam

ek e i oo Pk eyl &S AR

®Maxmanroe, “Pengertian Adat Istiadat: Arti, Unsur, Jenis, dan Contohnya” situs
resmi  maxmanroe. https://www.maxmanroe.com/vid/sosial/adat-istiadat.html (15
November 2019).
Z'Maxmanroe, “Pengertian Adat Istiadat: Arti, Unsur, Jenis, dan Contohnya”, (15
November 2019).
2Mardani, Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia: (yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), h. 14.
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Kata hukum secara etimologi berasal dari akar kata bahasa Arab, yaitu ‘v§>
Vi; hakama-yakskumu yang kemudian bentuk mashdar-nya menjadi 12 pukman.
Lafadz <41 al-hukmu adalah bentuk tunggal dari bentuk jamak »$31 al-ahkam.?

Berdasarkan akar kata v-<’ hakama tersebut kemudian muncul kata M.Q-\
al-hikmah yang memiliki arti kebijaksanaan. Hal ini dimaksudkan bahwa orang
yang memahami hukum kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari
maka dianggap sebagai orang yang bijaksana.?*

Al-Fayumi dal inudin /Ati—Hukum sl k
-Fayumi dalam Q% ainudin ,gd-g;HE um Islam, Pengantar Hukum
/ 5,
n bahwa

Laihyg a3 &% = 5. Hukum bermakna

~p

5 2, .
g{nasalahan.% Selanjutnya

Islam di Indonesia ia

AN
S / <!
memutuskan, menefap@g, dan menyelesaikan setiag

-
.

islam adalah bentuk‘masdar dari akar kata — LS4 Z’VJ_A / aslama-yuslimu-

N
islaman dengan Wen i ala-yuf ilu-if'alan  yang

mengandung arti i:c@\j Sy epatuhan serta bisa juga bermakna

Islam, damai, dan selamat. N ari lafadz islam adalah berasal dari

kata &ales-lo - ales—<l sali n-wa salamatan yang memiliki arti

selamat (dari bahaya), dan be

Sebagaimana terdapat dalam Q.S. Ali Imran/3: 20 Allah swt. berfirman

“STIBA MAKASSAR

ZRohidin, Pengantar “Hukum Islam dari Semenanjung Arabia hingga Indonesia”,
(Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016), h. 2

%Mardani, Pengantar llmu Hukum Islam di Indonesia,(2016), h. 17.

25Zainudin Ali, Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 1.

26Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h. 654.
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Terjemahnya:
Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka
katakanlah: “Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan demikian pula
orang-orang yang mengikutiku”. dan katakanlah kepada orang-orang yang
telah diberi al-Kitab dan orang-orang yang ummi: “Apakah kamu mau
masuk Islam”. Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah
mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban kamu
hanyalah menyampaikan ayat-ayat Allah. Dan Allah Maha Melihat akan
hamba-hamba-Nya. %’

Islam bermakna sebag>buah k H7ﬁgukan dan penyerahan diri seorang
hamba saat berhadapa

‘Uhannya.* "b arti bahwa manusia dalam
er

berhadapan dengan:ﬂ[ hya (Allah) haruslah mé

‘

bagi kehidupan manusia, tetap enciptakan dalam arti mengadakan
dari yang tidak ada menjadi ada (invention).?®
S AN AIKASSAR
Membicarakan syariat dalam arti hukum islam, maka terjadi pemisahan-
pemisahan bidang hukum sebagai disiplin ilmu hukum. sesungguhnya hukum Islam

tidak membedakan secara tegas antara wilayah hukum privat dan hukum publik,

2’Kementerian agama RI, Alguran terjemah, (Cet. 111; Jakarta: Magfirah pustaka, 2009 M.),
h.52.
Mardani, Pengantar llmu Hukum Islam di Indonesia, (2016), h. 8-9.
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seperti yang dipahami dalam ilmu hukum Barat. Hal ini karena dalam hukum privat
Islam terdapat segi-segi hukum publik; demikian juga sebaliknya. ruang lingkup
hukum Islam dalam arti figih Islam meliputi: ibadah dan muamalah, Ibadah
mencakup hubungan antara manusia dengan tuhannya, Sedangkan muamalat dalam
pengertian yang sangat luas terkait dengan hubungan antara manusia dengan
sesamanya. dalam konteks ini, muamalah mencakup beberapa bidang, diantaranya:
munakahat, wirasah, mu’amalat dalam arti khusus, jinayat atau ‘uqabat, al-ahkam
al-shulzaniyyah (khilafah), syi ‘ar dan mukh%mdt.zg

¢ C> :
ikan,. seperti dalam tata hukum

\
\
Apabila Hukurmy fq‘rzi\ isistemn

2
1. Hukum Per(\agl lam. I I . 4(\

Hukum perdata Isla

a) Mundkahat, meng atu yang berhubungan dengan

perkawinan dan per y akibat hukumnya.

b) Wirasah, mengatu Jengan pewaris, ahli waris, harta

peninggalan, serta pembagian, warisan. Hukum warisan Islam ini disebut
STIBA"MAKASSAR

C) Mu’amalah, dalam arti yang khusus, mengatur masalah kebendaan dan

hak-hak atas benda, tata hubungan manusia dalam masalah jual beli, sewa-

menyewa, pinjam-meminjam, perserikatan, kontrak, dan sebagainya.

M.Rasyidi, Keutamaan Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1971), h. 25.

16



2. Hukum Publik
Hukum Publik Meliputi:

a) Jinayah, yang memuat aturan-aturan mengenai perbuatan-perbuatan yang
diancam dengan hukuman, baik dalam jarimah hudiid (pidana berat)
maupun dalam jarimah ta’zir (pidana ringan). Yang dimaksud dengan
jarimah adalah tindak pidana. jarimah hudiid adalah perbuatan pidana

yang telah ditentukan bentuk dan batas hukumnya dalam al-Quran dan as-

¢ Cs

perbuatan tind ang be af ancaman hukumnya ditentukan
7 X<
oleh penguqé*s;ﬁ gai pelajaran bagi pelakunya (7a zir artinya ajaran atau

pelajaran). <%\

N
b) Al- Ahka% Isaniyyah, bem |czlakan pern@ihan yang berhubungan

c) Syi’ar, mengatur damai, tata hubungan dengan
pemeluk agama lai
d) Mukhasamat, mengatur soal peradilan, kehakiman, dan hukum acara.°
STIBX MAKASSAR
Pembentukan hukum Islam memiliki tujuan untuk

merealisasikankemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhan pokoknya

(daruariyyah), kebutuhan sekunder (hajjiyyah) serta kebutuhan pelengkap

%A, Rahmat Rosyadi, Formalisasi Syariat Islam dalam Persfektif Tata Hukum Indonesia,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2006), h. 52.
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(taksiniyyah). dalam wacana umum, kebutuhan dariariyyah disebut primer,
kebutuhan disebut sekunder, dan kebutuhan tazsimiyyah disebut tersier.3
Mempelajari hukum Islam harus mengetahui terlebih dahulu maksud dan
tujuan pembuat hukum dan keadaan atau kejadian yang memerlukan turunnya
wahyu suatu ayat alquran dan Hadits Nabi saw. Para ahli hukum Islam telah
mengklasifikasikan tujuan-tujuan yang luas dari syariat atau hukum Islam.
Dalam kehidupan manusia, kebutuhan ini merupakan hal penting sehingga

¢ 0o, ) .
lima kebutuhan hidup yang primer

tidak dapat diabaikan. Apabila kggjtuhan-ke‘%tuhan ini tidak terjamin, akan terjadi
\

k harta)

ai menjadi empat sebagai brikut:

a. hifzuddyn (Memelihara
Keberadaan Agam bagi setiap manusia, hukum positif

bahkan memberikan perlindungan sebagai bentuk hak asasi manusia yang harus

Dalam keberagamaan, syariat Islam selalu mengembangkan sikap tasamuh

(toleransi) terhadap pemeluk agama lain, sepanjang tidak mengganggu satu

sama lain, sebagaimana firman Allah:

31Rahmat Rosyadi, Formalisasi Syariat Islam dalam Persfektif Tata Hukum
Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2006), h. 46.
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Terjemahnya:

Katakanlah: Hai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa yang
kamu sembah dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan
aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah dan kamu
tidak pernah pula menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah
Untukmulah agamamu dan untukkulah agamaku.>>

b. hifzunnafs (Memelihara Jiwa)

Dalam Islam, pembunuhan terhadap seorang manusia tanpa alasan yang

benar diibaratkan seperti%&
Ky
/ 0
memelihara keh?W 75
]
* \‘ g

seluruhnya®. Pada
e

kalian ini, di bulan ini,
menyampaikannya? Wal
adalah haram atas musli

ini. Ingatlah adakah kalian telah
aka saksikanlah. Setiap muslim
rta, dan kehormatannya...”

penjelasan di atas a Islam adalah risalah langit yang
yang sejak 14 abad yang ariatkan (mengatur) hak-hak asasi

manusia secara komprehensif dan mendalam. Islam mengaturnya dengan segala

dava e b Dol s SvSpebbolr v

$2Kementerian agama RI, Alquran terjemah, (Cet. 111; Jakarta: Magfirah pustaka, 2009 M.),
h.603.

33Kementerian agama RI, Alquran terjemah, (Cet. 111; Jakarta: Magfirah pustaka, 2009 M.),
h. 113
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tersebut. Islam membentuk masyarakatnya di atas pondasi dan dasar yang

menguatkan dan memperkokoh hak-hak asasi manusia.
c. hifzul ‘agl. (Memelihara Akal)

Hak pertama dan paling utama yang diperhatikan Islam adalah hak hidup,
hak yang disucikan dan tidak boleh dihancurkan kemuliaannya. Manusia adalah
ciptaan Allah, Allah menciptakan akal ini bertujuan agar manusia terhindar dari
kerusakan akal yang dapat berpengaruh terhadap mentalitas dan kerusakan saraf

manusia itu sendiri. Firmae lah swt. dalam Q.S. al-Maidah/5: 90:

;s‘-.,

j;_l\ Lu\ Jj\ (Vi
(( -' f'\ 3 /)?J..u ;.’&a\.d

“Hai oran yang beriman, sesungguhn f muman) khamr, berjudi,
berkorban unt be ala, meimdmollb dengan h adalah perbuatan keji

yang termasuk perbuatan-setan, “maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberunt

2 <

}:>\;’)”*S )

Terjemahnya:

d. hifzunnasl (Memelihar

Islam dalam me gan terhadap keturunan manusia
disyariatkan perkawinan agar mempunyal keturunan yang saleh dan jelas nasab
(silsilah orangtuanya). Dalam menjaga keturunan ini, islam melarang perbuatan
$I IGBJAHQMAJQAﬁ‘&QA@RKI maupun

perempuan. Perbuatan zina dianggap sebagai perbuatan keji karena dapat

merusak keturunan seseorang. Bahkan terdapat sanksi yang sangat berat berupa

$Afiyatun, “Pemberian Kompensasi dan Restitusi bagi Korban Pelanggaran Berat HAM
dalam Hukum Pidana Indonesia ditinjau dari Perfekstif Hukum Pidana Islam”, Skripsi, (Yogyakarta:
Fak. Hukum Universitas Islam Indonesia , 2015), h. 22.

$Kementerian agama RI, Alquran terjemah, (Cet. 111; Jakarta: Magfirah pustaka, 2009 M.),
h. 123.
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dera kepada pelaku zina agar tidak mencoba untuk mendekati zina karena sudah
jelas terdapat larangannya dalam al-Quran.
Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-lsra/17:32

o Yot 2l Lot 561
Terjemahnya:

Dan jangan engkau dekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk”.%

e. hifzulmal (Memelihara Hak Milik/Harta)

—_3
dapat melang @n kehidupan secara sejahtera.

3 \< -
tindakan pen%m korupsil memaﬂm harta ¢ é‘a batil, penipuan, dan
- <

A J% 2 RSN A N ERN o
ALY fﬁ EESB é?g
Terjemahnya:

‘“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta Sebagian_yang lain di
S lnﬁiﬁw engan jala ng datil/\danyj Mmembawa
r itk Kim, a sebagian

daripada harta benda orang lain itu dengan jalan berbuat dosa, padahal
kamu mengetahui.”%’

%Kementerian agama RI, Alquran terjemah, (Cet. 111; Jakarta: Magfirah pustaka, 2009 M.),
h. 285.

$’Kementerian agama RI, Alquran terjemah, (Cet. 111; Jakarta: Magfirah pustaka, 2009 M.),
h. 29.
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Syariat telah menetapkan pemenuhan, kemajuan, dan perlindungan tiap
kebutuhan serta menegaskan ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengannya
sebagai ketentuan yang esensial. Sehingga untuk memelihara agama Kkita
dilarang murtad. untuk memelihara akal kita dilarang mengonsumsi minuman
yang memabukkan; untuk menjaga jiwa kita dilarang membunuh; untuk
memelihara keluarga dan keturunan kita dilarang berzina; untuk memelihara
harta kita dilarang mencuri dan merampok. Selanjutnya pelarangan terhadap al-

baghyu (pemberontakan). LaSingan al- kl/gyu adalah untuk memelihara umat,
\
\

karena terdapat kewaji z-yv k bersa "f 2
7 DR
C. Tinjauan Umun/ﬁ'?% g Pernikahan. S l,
N

1. Pengertian g\'n han

<
A. Nikah MeN{ré tlmologlL\’_l (

Secara bahasa, kata up unik, karena punya dua makna

sekaligus :

a) Jima': yaitu hubung ksual ata ungan badan dan disebut juga

dengan al-wath'u s 1

al-saqdu ,.:2)), maks mgkg atau bi?ga
Ata!&s‘p!k&l

%Rohidin, Pengantar “Hukum Islam dari Semenanjung Arabia hingga Indonesia”,
(Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016), h. 35.

9Ahmad Sarwat, “Seri Figih Kehidupan , (Cet. 1; Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
September 2001), h. 24.
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Ulama berbeda pendapat tentang makna manakah yang merupakan makna
asli dari nikah dan mana yang makna kiasan? Dalam hal ini, para ulama terpecah
menjadi tiga pendapat :

1. mazhab Al-Hanafiyah mengatakan bahwa makna asli dari nikah itu adalah

hubungan seksual s 14!, sedangkan akad adalah makna kiasan.

2. mazhab Al-Malikiyah dan Al- Syafi‘iyah berpendapat sebaliknya, makna asli

nikah itu adalah akad i+ sedangkan kalgli)gimaknai sebagai hubungan seksual,

itu merupakan

3. ada juga sebagian S\gﬁwa yang mengatakan nikah itu memang punya
o\
makna asli kedua-duanya, hubungan seksual dan

A
B. Nikah Menﬁ(ﬂi rminoloL,-.I

Nikah secara istilah

itu sendiri.*

ma dari masing masing madzhab

memberikan definisi mas pengertian nikah secara istilah.

a. Mazhab Al-Hanafiy hwa definisi nikah adalah : Akad
yang berarti mendap I ntuk melakukan hubungan seksual

dengan secrang wanita yang tidak ada halangan untuk dinikahi secara

S+tBA MAKASSAR

4Ahmad Sarwat, “Seri Figih Kehidupan , (Cet. |; Jakarta Selatan: September 2001), h. 24.
4 Muhammad Amin Al-Syahriban Bin Abidiyn, Ad-dur Al-Mukhtar wa Rad Al-Muhtar
(jilid TV; Riyadh: Daru alimul kutub 2003). h. 258.

23



b. Madzhab Malikiah nikah adalah Sebuah akad yang menghalalkan
hubungan seksual dengan wanita yang bukan mahram, bukan majusi,
bukan budak ahli kitab dengan sighah.*?

c. Mazhab Al-Syafi'iyah, Adapun mazhab Al-Syafi'iyah punya definisi yang
berbeda tentang nikah dengan definisi-definisi sebelumnya, yaitu Akad
yang mencakup pembolehan melakukan hubungan seksual dengan lafadz
nikah, tazwij atau lafadz yang maknanya sepadan.*®

d. Mazhab Al-Hanabilah, Definisi yang disebutkan dalam mazhab Al-

47-. - .
tlﬁls,L mazhab Asy-Syafi‘iyah, Akad

\ P
perkawinan At%) a{yang diakui di d ya lafadz nikah, tazwij dan

lafadz ya ya makna sepadan**
2
=] A
L 4 - :

sunnah , terkadang bisa menjadi

ternyata menikah itu ter
wajib atau terkadang jug kedar mubah saja. Bahkan dalam

kondisi tertentu bisa me makruh. ada juga hukum pernikahan yang

haram untuk dilakukan. Semua akan sangat tergantung dari kondisi dan situasi

STIBA MARASSAR™ ™

kita bedah satu persatu.*

“2Abi Albarkat Ahmad Bin Muhammad Bin Ahmad Al-Dardiyr, Al-Syarhus-al-saghir ala

aqrabil masalik (Cet. 1I; Darul Maarif, 1991) h. 332.

43Syamsuddin Muhammad Bin Al-Khatiyb, Mughni Al-Muhtaj jilid 111. (libanon; Dar Al-

Ma’rifah, 1997.) h. 165.

“Mansiir Bin Yunus Al-Buhatu Al-Hanbali, Kasysyaf Al-Qina'dnil Igna' jilid XI. (saudi

arabia; wazaratul ‘adl, 2008) h. 137.

“5Ahmad Sarwat, “Seri Figih Kehidupan , (Cet. |; Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,

September 2001), h. 52.
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a. Wajib.
Menikah itu wajib hukumnya bagi seorang yang sudahmampu secara
finansial dan juga sangat beresiko jatuh kedalam perzinaan. Hal itu disebabkan
bahwa menjaga diri dari zina adalah wajib. Maka bila jalan keluarnya hanyalah
dengan cara menikah, tentu saja menikah bagi seseorang yang hampir jatuh ke

dalam jurang zina wajib hukumnya. 46
Imam AI-Qurtuwbiube kata bahwa va para ulama tidak berbeda pendapat
(7.

L[fd,la adalah orang yang mampu
\ P

Allah SWT N\akan membuatnya cukup\ masalah rezekinya,
. ) < =
sebagalmanaf\ -Nya Q.SI. An-Nunf24:32_ | (\
2

20 s L

r.g,«.au b.v&.sd M}Eéme\b;:’b;B

e s AT Lalid e
Terjemahnya:

Dan kawinkanlah or: dirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak da , ahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang™ perempuan.” Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas lagi Maha

Mengetahui.*’

55 BA MAKASSAR

Sedangkan yang tidak sampai diwajibkan untuk menikah adalah mereka

yang sudah mampu namun masih tidak merasa takut jatuh kepada zina.

“6Ahmad Sarwat, “Seri Figih Kehidupan , (Cet. |; Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
September 2001), h. 52.

47Kementerian agama RI, Alquran terjemah, (Cet. I11; Jakarta: Magfirah pustaka, 2009 M.),
h. 354.
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Barangkali karena memang usianya yang masih muda atau pun lingkungannya
yang cukup baik dan kondusif. Orang yang punya kondisi seperti ini hanyalah
disunnahkan untuk menikah, namun tidak sampai wajib. Sebab masih ada jarak
tertentu yang menghalanginya untuk bisa jatuh ke dalam zina yang diharamkan
Allah swt, Bila dia menikah, tentu dia akan mendapatkan keutamaan yang lebih
dibandingkan dengan dia diam tidak menikahi wanita. Paling tidak, dia telah

melaksanakan anjuran Rasulullah saw untuk memperbanyak jumlah kuantitas

umat Islam.*®
A
\
c. Haram. / ’&‘S’/
N -~
Secara nolﬁvﬁl da dua hal utama vy membuat seseorang menjadi
Nt
N
haram untuk menikah. Pertama, tidak mampu %ri nafkah. Kedua, tidak

N

N
2
mampu melal\a \bubungarl seksual f Kecuali t@ia telah berterus terang

Selain itu juga bil

Ja cacat pisik lainnya yang secara
umum tidak akan diteri a. Maka untuk bisa menjadi halal
dan dibolehkan menika awal dia berterus terang atas
kondisinya itu dan harus ada persetujuan dari calon pasangannya.

dengan seseorng akan beresiko menulari pasangannya itu dengan penyakit.

Maka hukumnya haram baginya untuk menikah kecuali pasangannya itu tahu

kondisinya dan siap menerima resikonya.*°

“8Ahmad Sarwat, “Seri Figih Kehidupan , (Cet. |; Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
September 2001), h. 53.

4SAhmad Sarwat, “Seri Figih Kehidupan , (Cet. |; Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
September 2001), h. 54.
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d. Makruh

Orang yang tidak punya penghasilan sama sekali dan tidak sempurna
kemampuan untuk berhubungan seksual,hukumnya makruh bila menikah.
Namun bila calon istrinya rela dan punya harta yang bisa mencukupi hidup
mereka, maka masih dibolehkan bagi mereka untuk menikah meski dengan
karahiyah, Sebab idealnya bukan wanita yang menanggung beban dan nafkah

suami, melainkan menjadi tanggung jawab pihak suami, Maka pernikahan itu

makruh hukumnya sebab berdampak dhg;ar bagi pihak wanita. Apalagi bila
- o L\ > .
kondisi demikian ber ’ég S/kepad afan.dan ketundukan istri kepada
suami, makatingﬁ«ag akruhannya menjadi jguh_Tebih besar.*
~2 P <

N

e. Mubah o\ é\n
X}y N2 —

Orang %erada ;tda posi'i tengah;@h antara hal-hal yang
e <2

mendorong keharusannya untuk menikah dengan hal-hal yang mencegahnya

untuk menikah, maka bz h itu menjadi mubah atau boleh.

Tidak dianjurkan untuk mun juga tidak ada larangan atau
anjuran untuk mengakhir isi tengah-tengah seperti ini, maka
hukum nikah baginya adalah mubah.®*

STIBA MAKASSAR

a. Suami & Istri

Suami dan istri sering juga disebut sebagai az-zaujani o9\ yaitu

pasangan calon suami dan istri adalah mahallul ‘aqd - ;|= | kadang juga

S9Ahmad Sarwat, “Seri Figih Kehidupan , (Cet. |; Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
September 2001), h. 57.

SLAhmad Sarwat, “Seri Figih Kehidupan , (Cet. |; Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
September 2001), h. 57.
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disebut sebagai al-‘agidani, oW yaitu pihak-pihak yang terikat pada akad
yang dilangsungkan.

Keberadaan suami dan istri oleh sebagian besar ulama menjadi rukun
dalam sebuah akad nikah, kecuali dalam pendapat Al-Hanafiyah. Namun yang
dimaksud dengan keberadaan disini bukan berarti kehadiran dalam prosesi akad
nikah. Yang dimaksud dengan keberadaan disini adalah bahwa suami dan istri
itu telah memenuhi syarat dan ketentuan sebagai calon pasangan suami istri
yang sah.!

b. Wali

salah saturukun dari ruku 3 ad nikah. Dan bahwa tanpa adanya

tidak sah hukumnya.>?

c. Saksi
Jumhur ulama baik mazhab Al-Hanafiyah, Al-Syafi’iyah dan Al-

STIBDA"MARKASSAR"

adanya saksi-saksi dalam peristiwa akad itu secara langsung.>

c. ljab dan Kabul.

S2Ahmad Sarwat, “Seri Figih Kehidupan , (Cet. |; Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
September 2001), h. 107.

SAhmad Sarwat, “Seri Figih Kehidupan , (Cet. 1; Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
September 2001), h. 108.
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ljab dan kabul adalah dua kata dalam bahasa Arab yang merupakan
pasangan untuk membentuk sebuah akad nikah.>*
4. Masyruiyyah Nikah.
a. Alquran

Landasan masyruiyah pernikahan dalam syariat Islam adalah firman

Allah SWT Q.S. An-Nisa/4 : 3

18 VG s G5 558 115 3T 2t 56 23
Terjemahnya:
dan jika kh rhadap (hak-hak) perempuan
yatim (bil wmaka nikahilah perempuan
(lain) yang, u senangi: dua, tiga,( 0 mpat. Tetapi jika kamu
khawatir Cmampu berlaku adil, mak ilah) seorang saja, atau

ang demikian itu lebih

Ada begitu banyak memerintahkan pernikahan. Salah

satunya adalah sabda Rasulullah SAW memerintahkan para pemuda yang

belum menikah namun te emiliki mpuan untuk menikah.

L8 PR /6, _ of- s &/ & ;5,«, f/ Ne s or o2 qo. o 3-24 Lo o~

STIBA MAKASSAR v

Terjemahnya:
“Dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah (dia) berkata, berkata
Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wa sallam: “Hai para pemuda! Barang siapa
yang mampu beristri, hendaklah ia kawin; karena perkawinan itu
berpengaruh besar untuk menundukkan mata (dari memandang wanita yang
bukan keluarga) dan tangguh menjaga alat vital. Barang siapa yang tak

S Ahmad Sarwat, “Seri Figih Kehidupan , (Cet. 1; Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,

September 2001), h. 109 .

S5Kementerian agama RI, Alquran terjemah, (Cet. 111; Jakarta: Magfirah pustaka, 2009 M.),

h. 77.

29



sanggup kawin, hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu alat penahan nafsu
birahi”®.

c. ljma’

Seluruh umat Islam telah mencapai kata sepakat bahwa menikah adalah
syariat yang ditetapkan dalam agama Islam, Bahkan banyak ulama yang
menyebutkan bahwa syariat pernikahan telah ada sejak zaman Nabi Adam as.,
dan tetap terus dijalankan oleh umat manusia, meski mereka banyak yang

mengingkari agama.®’

D. Pengertian Ma’rate , B\

~p
Ma’rate berg! SB" kata a’rate (assikkiri) berarti zikir, a’rate/asikkiri

ini merupakan a hng biasa ditemui di kegiat p@rayaan maudu lompoa,

pernikahan, syuku\ n-lain sel:ag nygl a’rate b embacaan Syair pujian

dalam bahasa arab pada Ras anya dengan lagu dialeg tersendiri

yang sangat khas dan menye berlangsung sekitar dua jam, kitab
rate ini merupakan karya bes n al-Aidid dan menjadi inti ajaran-
ajarannya dalam tarekat “Nut

Acara ini bersifat zikir untuk mengenang Nabi Muhammad saw. Ratek
“SFHB A MATCASSAR =
pembacaan kisah Nabi Muhammad saw. ini dilakukan dengan lagu atau irama

tertentu (khas Makassar Cikoang) serta sikap duduk tertentu pula. Ratek ini disebut

% Ahmad Razak dan Rais Lathief, Terjemah Hadits Shahih Muslim Juz 11, (Jakarta: Pustaka
Al Husna, 1980), h. 164.

S Ahmad Sarwat, “Seri Figih Kehidupan , (Cet. 1; Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
September 2001), h. 28.

Muslimin Beta, Tradisi Maulid Komunitas Orang Balang, Jeneponto (2)
http://www.kabarindonesia.com/beritaprint.php?id. diakses pada 03/09/2019.
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juga jikkiri (zikir), artinya memperingati kelahiran Nabi Muhammad saw. A4 ratek
ini biasanya dilakukan oleh sepuluh orang atau lebih Paratek. Mereka biasanya
merupakan orangorang yang diambil dari kalangan masyarakat sendiri yang
dipandang telah memiliki pengetahuan tertentu yang telah dipelajari dari angreguru
mereka. Karena itu mereka mempunyai status lebih dari yang lainnya. Acara ini
dipimpin oleh seorang penghulu yang dianggap memiliki ilmu tinggi dan

dituakan.>®

pembacaan surat ratek,b$<

Muhammad saw S'Ja

sekaligus pelipur la para pembacanya. SelaimituHukan hanya kegiatan adat

istiadat namun erl dampak  positif bagi rakat sebagai tempat
N N
berinteraksi yang‘ctqp,a encipt gan yang onis, religius dan tidak
\ 4

lepas dari nilai kebudayaa njung tinggi oleh masyarakat di

Kelurahan Pantai Bahari La rdiri atas beberapa bab. dan setiap

babnya membahas tentang s bi Muhammad saw. sebagai nabi
pembawa agama yang bena yang dimaksudkan agama yang

sangat diridhoi oleh Allah swit.

Sol b B3 AMAIEAZ DA i

kecil hingga penyiaran agama islam secara terang-terangan dimulai dari pengajaran

islam. Hal ini dimulai dari keluarga nabi sampai ke masyarakat. ratek juga

59Sri Hardina, 4 'ratek Dalam Perkawinan Suku Makassar Di Desa Su’rulangi Kecamatan
Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar, h. 3.
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merupakan pelipur lara bagi pembacanya karena didalam surat ratek terkandung

rasa rindu kepada Nabi Muhammad saw sebagai contoh sifat tauladan.®

Ratek itu merupakan budaya orang Suku Makassar yang sering dilakukan
ketika ada acara guna untuk mengumpulkan orang dan mendengarkan syair Arab.
Jadi ratek juga mempunyai makna yaitu salah satu dakwah para ulama yang
dilakukan pada masa dahulu untuk mengumpulkan orang mendengarkan salah satu
syair orang Arab. Ratek juga merupakan bagian dari rangkaian acara pesta bangun
rumah, masuk rumah pembulg n daun dan lain-lain. Dalam pembacaan

>

kitab ratek orang- oran%ﬁ?# érharap ﬁtu i )”dapatkan berkah keselamatan,
~p
kesejahteraan, dan ?&man di Sulawesi Sela

-_

‘

i @susnya Suku Makassar

masih menylmpa a san budaya yang salah satun m |alah pembacaan ratek,

hal ini dilakukan bqt eperkerla.!.kau.kel)ada anak” QXucunya kelak bahwa di

a yang benilai tinggi.®

Suka Makassar mempunyai

Hadirnya sastra dit idupan masyarakat penikmatnya

digunakan untuk harkat sert itu sendiri sebagai mahluk sosial

yang berbudaya, berfikir serta berketuhanan selain itu juga dapat digunakan untuk

men t;:ik@l:igari as kemanusiaan. igji&wgbgyaan ﬁMakassar
anSa a At Ji Vaié&r :

80Sri Hardina, 4 ratek Dalam Perkawinan Suku Makassar Di Desa Su’rulangi Kecamatan
Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar, h. 10.

®1Sri Hardina, 4 'ratek Dalam Perkawinan Suku Makassar Di Desa Su’rulangi Kecamatan
Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar, h. 10.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Field Research) kualitatif
yaitu peneliti melakukan penelitian langsung di lokasi untuk mendapatkan dan

mengumpulkan data. Menurut Sukardi penelitian kualitatif adalah peneliti berusaha

mengambarkan kegiatan penelj(> yang di @kan pada objek tertentu secara jelas
* <
Ks

*

splorasi, rkan, dengan tujuan untuk

dan sistematis, jugmz
menerangkan dan HlkSl terhadap suatu gejgzsg@ berlaku atas dasar data

yang diperoleh di (

an masyarakat Kelurahan Pantai

3
2. Lokasi Penehiah

lokasi penelitian ini

Bahari Lambupeo, Kecamat ngkala, aten jeneponto.

B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini -menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan

“STIBA MARKASSAR™ ™
dlkumpu an an aam entu ang melalnkan daa ersepu erdasarkan

naskah wawancara, cacatan lapangan, dan dokumen pribadi.®® Pendekatan yang

digunakan adalah:

®2Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya (Cet: IlI;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005M), h. 14.

63Suaedi, Penulisan Iimiah, h. 76.
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1) Pendekatan Normatif
Yaitu suatu pendekatan yang memandang agama dari segi ajaranya yang
pokok dan asli dari yang Maha Kuasa, yang di dalamnya belum terdapat penalaran
pemikiran manusia.®* Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif (Syar i)
yaitu pendekatan terhadap suatu masalah yang didasarkan atas hukum Islam, baik
itu berasal dari Alguran, hadis dan pendapat para ulama dalam memandang sebuah

permasalahan terkait dengan adat istiadat ma rate. Melalui pendekatan ini peneliti

angan berkaitan dengan adat istiadat

akan berusaha menggali fakta-fakta di la
& C Ca

ma’rate yang merupak “Byd /dalam ’K@ﬁa,n masyarakat bugis makassar
) (' X<
Khususunya masyarlk@t Kelurahan Pantai Bal i, Kemudian menganalisisnya
~2 P <4
—_a )V
apakah sudah sesuangpdengan hukum Islam atau é}: yang pada akhirnya

3 N—
menemukan alas an yang nIenjadi landasan setj@l yang bersesuaian atau
N
e <

bertentangan dengan hukum-istam

2) Pendekatan Historis

Yaitu sebuah proses gumpulan dan penafsiran gejala,

peristiwa ataupun gagasan asa lampau, untuk menemukan
generalisasi yang berguna dalam usaha memahami kenyataan-kenyataan sejarah,
perkembangan yang akan datang.®® Penelitian ini menggunakan pendekatan historis

karena permasalahan yang diangkat adalah permasalahan sejarah khususnya

mengenai adat istiadat ma rate dalam pernikahan. Selain itu, karena tema yang

8 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (t. Cet. Jakarta: Raja Grafindo, 2008), h. 34.
%Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah ( Bandung: Tarsito, 2004), h. 132.
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menjadi kajian dalam penelitian ini berhubungan dengan peristiwa yang telah
terjadi sampai sekarang yaitu adat ma’rate dalam pernikahan yang dilakukan
masyarakat kelurahan Pantai Bahari, Lambupeo, Bangkala, Jeneponto.
3) Pendekatan Sosiologis
Dalam penelitian ini, menggunakana pendekatan sosiologis, Yaitu
pendekatan yang dilakukan dengan melihat dan mengamati gejala-gejala sosial
yang terjadi dalam masyarakat Kelurahan Pantai Bahari terhadap adat isiadat

ma’rate dalam pernikahan. Pendekatan so‘s/i,gllogis menjadikan suatu fenomena

. . .. o . N CCs ..
sosial dapat dianalisis dengarv r-fakto g.Mmendorong terjadinya hubungan,
R P
mobilitas sosial ser &35&/ kinan-keyakinan yang- méndasari terjadinya proses
~2 P (\

tersebut.%®

Sumber data dalam p mber subjek dari mana data dapat

diperoleh®’, dalam hal ini pe dua sumber data yaitu:
1. Data Primer
rview/ wawancara atau kuesioner

Data primer adalah ta hasil

responden.®® yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti atau suatu, yang

ool ool Ay ot berdiodtdych et man

kampung.

%Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (t. Cet. Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 39.
67Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 129.

%Suaedi, Penulisan Ilmiah (t. Cet. Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2015), h.76.
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2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui library research atau
penelitian kepustakaan. Menurut Suaedi data sekunder adalah data yang didapatkan
tidak secara langsung dari ojek penelitian,®® dengan ini penulis menelusuri dan
mengumpulkan bahan tersebut dari buku-buku yang membahasa tentang

pernikahan dan adat ma rate dalam suku bugis.
D. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh da 3 ang d| dakl sesuai dengan permasalahan

dalam skripsi ini, mak Efngguna am e- metode sebagai berikut:

2

1. Metode Obser a@

serva5|) adalah penelitian

N\
mengadakan penwﬁg terha*u\ob)@d baik sec:

langsung. Pada teknik obs

ilakukan dengan cara

2
<\angsung maupun tidak

mengadakan pengamatan secara

langsung terhadap obyek y. kan ditel alam tahap observasi ini peneliti

mengamati dan melihat lang prosesi anaan adat istiadat ma rate yang
pernah diselenggarakan ole asyarakat rahan Pantai Bahari Lambopeo,
dimana tradisi ini masih setia dilakukan oleh masyarakat sekitarnya.
:SFHBA MAKASSAR
Dalam penelitian ini juga mempergunakan kunjungan lapangan dan
melakukan wawancara. Peneliti berusaha menemui narasumber untuk melakukan

wawancara. Materi wawancara meliputi prosesi dan makna simbolik yang

89Suaedi, Penulisan Iimiah, h. 76.
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terkandung di tradisi ma’rate dalam pernikahan dari Hasil wawancara dan
informasi yang diperoleh di lapangan pengamatan. Wawancara dilakukan kepada
tokoh masyarakat setempat yang banyak memahami pemasalahan penelitian ini.
Serta memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas terhadap aspek yang diteliti.
3.  Dokumentasi dan Pencatatan
Selain catatan lapangan (Field notes ) semua peristiwa yang terjadi dalam

prosesi adat istiadat ma rate , wawancara dan interaktif di lapangan dibuat dalam

\
beberapa masyarakat un '&g'
l(@ 7
E. Instrumen Pene ﬁ}r?,
~2 e
— )V

O\

bentuk fotografi. Foto-foto teribut dipilier dan diperlihatkan kembali kepada
\

a instrumen penelitian adalah alat-
engumpulkan data dalam rangka
ujuan penelitian.” Instrumen yang
digunakan dalam penelitian i pokok dan instrumen penunjang.
Instrumen pokok adalah manusia sedangkan instrumen penunjang adalah pedoman
s A K ASSAR
Instrumen pokok pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai

instrumen dapat berinteraksi langsung dengan informan dan mampu memahami

serta menilai berbagai bentuk dari interaksi di lapangan. Kedudukan peneliti dalam

®M.E. Winarno, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani (Cet. Il; Malang:
Universitas Negeri Malang, 2013), h. 96.
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penelitian kualitatif merupakan perencanaan, pelaksana, pengumpulan data,

analisis, penafsir data, pada akhirnya dia menjadi pelapor hasil penelitian.

Instrumen yang berikutnya adalah instrumen penunjang dalam penelitian ini
adalah instrumen metode wawancara. Secara umum, penyusunan instrumen
pengumpulan data berupa pedoman wawancara dilakukan dengan langkah-langkah

berikut:

1. Mengidentifikasikan variabel-variabel yang ada dalam rumusan penelitian

atau yang tertera di dalam‘problemati
yang 4&3
%

\
2. Menjabarkan varia enjadi sub atau’
3

ENEI 2 <4
.. . N - . .
3. Mencari indi setiap sub atau bagian var:;x@

) N
e o il -
4. Menyusun %kr tor menjldl butlrat-butlran in en.
e <
5. Melengkapi instrumen tau instruksi dan kata pengantar.
F. Teknik Pengolahan dan
Analisis data adalah tan data, mengelompokkannya ke

dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.” Teknik analisis data yang

konsep'y: aéifkas' a is lam-ti ah, :

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (t. Cet. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1999), h. 3.
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada
penyederhanan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan.

2. Penyajian Data (Display Data)
Penyajian data adalah suatu cara merangkai data dalam suatu organisasi

yang memudahkan peneliti untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang

diusulkan.”> Data ini tersu.iun sedery/i)lfian rupa sehingga memberikan
\
kemungkinan adanya

_\)
bentuk yang lazi HW?P,\
~2 \)3

teks naratif. \

A
3. Penarikan KN

Dalam penelitian mengenai makna dari data yang

dikumpulkan. Dari hal ter h kesimpulan yang tentatif, kabur,
kaku dan meragukan, lan tersebut perlu diverifikasi.

Kesimpulan itu akan diikuti

data yang digunakan sebagai data peiguat yang _diperoleh ketika penelitian
SLIBAMAKASSAR

engan bukti-bukti berupa data dokumentasi atau

"2Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (t. Cet. Bandung: Angkasa, 1993), h.167.

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (t. Cet. Bandung: Alfabeta,
2010), h. 91.
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G. Pengujian Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif menggunakan
istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti dalam menguji keabsahan data akan menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian

terdapat tiga macam triangulasi:

1) Triangulasi Sumber

n_membandingkan mformaﬁa yang diperoleh dari
2
e R

2) Triangulasi Tehnik

Triangulasi tehnik kredibilitas data yang dilakukan

dengan cara mengecek r yang sama dengan tehnik yang
berbeda. Peneliti akan menguyji kebenarandata yang diperoleh dari sumber yang
sama namun dengan tehnik yang berbeda, diantaranya dengan wawancara,
Bprks bl A A ICASS AR
3) Tringulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan tehnik wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih

segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang valid sehingga lebih

kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan
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dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau tehnik
lain dalam waktu yang berbeda. Bila hasil data yang diperoleh berbeda, maka

dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukan kepastian datanya.’

STIBA MAKASSAR

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
h. 372-374.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Kondisi Geografis
Kelurahan Pantai Bahari termasuk wilayah yang berada di Kecamatan
Bangkala Kabupaten Jeneponto berbatasan dengan Keluraan Benteng di sebelah

Timur, berbatasan dengan Kelurahan Punagaya di sebelah Selatan, dan berbatasan

dengan Kelurahan GaraSS|kang camatan kala Barat di sebelah utara dengan

>
% b

kode pos 92352.7 I:! &ﬁduk sudahr pal 3.209 jiwa penduduk tetap

3&2@ jumlah penduduk Iakl-%e:&] 1519 jumlah penduduk
cial ekontlml.pﬁnd,lduk KeIura@ Pantai Bahari dapat di

telaah berdasarkan jenis p

yang terdiri dari 16

perempuan. \

Karakterls?ik

konoml, dan tingkat pendidikan.

Menurut jenis pekerjaan uta hampir semua didominasi dengan

pekerjaan nelayan dan petani da halnya dengan masyarakat yang
bermukim dekat dengan mu uk yang bermukim dekat dengan
muara sungai berprofesi sebagai petani, budidaya ikan dan nelayan.

G S WA T S T
pendatang hampir seluruhnya berprofesi sebagai nelayan, dan petani rumput laut
karena memiliki lahan yang terbatas, sedangkan penduduk asli sebagian ada yang

brofesi sebagai petani berkembang dalam sektor pertanian dan pengembangan

usaha ekonomi kerakyatan.

SLaporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Desa (LKPKD) Akhir Tahun 2019.
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B. Proses Tradisi Ma’rate di Kelurahan Pantai Baharai Lambupeo, Bangkala,
Jeneponto.
Tradisi ma rate dalam pernikahan di Kelurahan Pantai Bahari merupakan
bagian dari rangkaian dalam acara pernikahan di suku bugis makassar, khususnya
di kelurahan Pantai Bahari Lambupeo, tradisi ini dilakukan sebelum acara

“mappacci” (salah satu rangkaian dalam pernikahan suku bugis) yang dalam

makanan tertentu. :7 / I n bahwa pengantin benar benar

siap untuk menjala

‘warahhmah sebagaimana

2
&a mempelai.’

Pada dasarnya proses ‘ratek itu memiliki beberapa tahap

yaitu tahap persiapan dan pel p persiapan merupakan tahap yang
berguna untuk merumuska kan alat serta bahan yang akan
digunakan pada pembacaan lum acara pembacaan a 'ratek para
tetangga dan kerabat datang membatu proses pelaksaan pembacaan ratek.
sl B AMAKAS S AR

korontigi (daun pacar), hingga proses pembacaan A ratek itu dikakukan secara

berkelompok.

5Muh Ramli DG Taba, 67 tahun, Imam Kampung, wawancara, Kelurahan Pantai Bahari,
(22 Maret 2020)
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1. Ammuntuli (Mengundang)

Ammuntuli (mengundang) adalah hal yang utama dilakukan oleh keluarga
atau keluarga kerabat yang akan menyelenggarakan ratek. Untuk mengadakan
acara A4 ratek yang harus pertama kali dilakukan yaitu ammuntuli karena hal ini
dianggap oleh masyarakat sebagai bentuk panngadakkang. dan ada beberapa hal
yang pelu disediakan, seperti gendang, kue, uang dan lain sebagainya. dan orang
yang di undang ialah: Kepala Desa, Iman Desa, Kepala Dusun, Iman Dusun

(pemuka-pemuka masyarakat) dan Tokoh/VAgama. dalam pelaksanaan inilah
\

. o CCs . . e
dilakukan secara berar ) Satu pe u,tumah didatangi dan di iringi
<=\ e \ P
T o -~ ~p
dengan irama khasJ cCn 2
~2 e <4

-_

N
2. Membubuhi tigi ( Pembubuhan Daun Pa\ |

2
orang yang\diupdang biaianya setelah shola’g@itu datang satu persatu
2

untuk memenuhi undangan. biasanyatuan rumah telah lama menunggu karena tidak

akan dimulai acara jika b atek yang datang. ketika proses

Akkorontigi (pembubuhan da ulai maka dipanggilah orang yang
betugas sebagai pemain genc rumah mengiringi proses jalannya
pembubuhan daun pacar hingga selesai dan tidak pernah terputus. Kemudian
untuk pembubuhan daun pacar, Biasanya orangtua bagian belakang sekaligus

meminta restu.

7 Juwita Rahman, 25 Tahun, objek atau pelaku Ammuntuli, Wawancara, Kelurahan
Pantai Bahari, (18 Maret 2020).
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3. Pembacaan Sura’ Rate.

Dalam pelaksanaan tradisi ma’rate ini, para pa’rate (orang yang
membawakan syair rate’) sebelum membacakan sura’ rate’, imam akan memimpin
dan menjadi penentu dalam prosesi tradisi ma rate’, dalam pelaksanaan ma 'rate
para tokoh tersebut membacakan syair-syair salawat kepada nabi Muhammad saw,
kisah perjalanan hidup nabi Muhammad saw dan bacaan doa-doa kebaikan untuk
semua, yang isinya bertuliskan dalam bahasa arab. pembacaan a rate’ di lakukan

dengan syahdu dan irama yang sangat lir/]gs, yaitu suara mendayu perlahan

X . .
etérysnya terulang hingga prosesi
\c‘

telur dan kue-kue kering atau/basah‘®. : para pa rate akan di berikan upah
akan. Berkaitan tentang itu, sangat

erat kaitannya dengan apa yang Allah swt firmankan tentang larangan berlebih-

“STIBA"MAKASSAR

%\&;/)JBMBWJJMJ\.CJWJFWU«)\ :\Sjjbjﬁ}

=

P P

20> r_}a;&b\_}a\;)ﬁ\\b\hf;uﬁ\jgw&)w/wzj' ")\j

8 Ririn Wulandari, 23 Tahun, Mempelai Wanita, Wawancara, Kelurahan Pantai Bahari,
(18 Maret 2020).
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Terjemahnya:

Dan dialah yang menjadikan kebu-kebun yang berjunjug dan yang tidak
berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak
sama (rasanya), makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila
dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hri memetik hasilnya (dengan
disedekahkan di fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan,
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.

C. Pandangan Hukum Islam Tentang Tradisi Adat Istiadat Ma’rate dalam
Pernikahan di Kelurahan Pantai Bahari Lambupeo, Bangkala, Jeneponto.

Dalam masyarakat Pantai Bahari Lambupeo, tidak ada yang memastikan
tentang sejarah kapan awal pert

. INVBIY
kapan di tetapkan se7
IS

3
masyarakat yang njje;lggglnakan dan melestarikan<
o\

icontohkan oleh nenek moya
Masyarkat\h asih m n adat ma\rate pada umumnya hanya

i beranggapan ada hal dan dampak

sebatas melestarikan tradisi |
tertentu yang akan menim sanakan dalam pernikahan pada
masyarakat bugis makassar at Kelurahan Pantai Bahari.
Pandangan hukum isla Istiadat ma 'rate dalam perikahan di

Kelurahan Pantai Bahari di ambil dari dua aspek makna yang terkandung dalam

ek kA MAIKASSAR

% Edo Tompo, 23 Tahun, Saksi, Wawancara, Kelurahan Pantai Bahari, (19 Maret 2020).
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1. Makna Yang Terkandung Pada Tradisi Adat Istiadat Ma’rate Dalam
Pernikahan di Kelurahan Pantai Bahari Lambupeo Menurut Hukum Adat.
Dalam perkembangan selanjutnya istilah ma rate biasa diartikan dengan
lambang kesucian atau kebersihan, karna di dalamnya terdapat unsur doa-doa
memohon ampunan agar disucikan dari dosa-dosa dan doa-doa kebaikan lainnya,
maka hal tersebut erat kaitannya dengan firman Allah swt dalam Q.S. Al-

bagarah/2 : 222

u,@byui”“ﬁ;umﬁ 5 & Jﬁuéeﬁ‘oi@} goas
§5¢ J.Z.E;:J\ ,/ * / &.A&;ﬁjjb QJ@.L.) \.)\.9
)
Terjemahnya: AN 4.
mereka be kepadamu tentag haid, kat - “haid itu adalah suatu

\sebab itu hendaklah kamu kan diri dari wanita di
<, sebelum mereka telah

Janganlah kamumendekati
suci, ma Eg urilah ka_itu di tempat)yang diperintahkan Allah

kepadamu, sesting iora g orangyang bertaubat dan
dan menyukai orang cikan diri.

kotoran”,
waktu hai

Poin yang diambil da rsebut adalah tentang syariat islam

yang sangat menganjurk g bersih serta jiwa yang suci,

sebagaimana niat dan tujuan yang terkandung dalam adat istiadat ma ‘rate.

idupan sehari-hari manusia sering jearakan ng simbol,
be&ji‘mmrmgmn dengan
hasil kebudayaan. Akan tetapi, setiap hari orang melihat, mempergunakan bahkan
terkadang merusak kebudayaan tersebut.
Masyarakat adalah pelaku budaya, sedangkan kebudayaan merupakan

ukuran tingkah laku serta kehidupan manusia. dan masyarakat bugis Makassar

pada hakekatnya memiliki kebudayaan yang khas sebagai masyarakat
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bersimbolis. Seperti dalam kehidupan sehari-hari simbol tidak hanya berguna
sebagai tempat mediasai untuk menyampaikan suatu pesan tertentu, menyusun
epistimologi dan keyakinan yang telah dianut.
Dalam prosesi pelaksanaan adat sitiadat ma rate terdapat beberapa
perlengkapan yang mengandung makna, yaitu:8°
1. Songkolo (olahan serupa nasi dari beras ketan)
Songkolo melambangkan persatuan yang akan merekatkan tali persaudaraan
satu sama lain.

2. Lilin Merah

melambangkan jpenataan lIidupaga lebih teral (\
e <

4. Telur

Telur sering diartik mendapat generasi terdidik dan

senantiasa terjaga dal an kedaan.

5. Kue-Kue Kering dan
melambangkan keanekaragaman yang bersatu padu untuk saling melenkapi

STTBA"MAKASSAR
Keterangan diatas mengisyaratkan bahwa simbol-simbol tertentu dalam

adat istiadat ma rate mengandung ajaran-ajaran atau nasehat-nasehat yang sangat

bermanfaat untuk kebaikan.

8 Muh Ramli DG Taba, 67 tahun, Imam Kampung, wawancara, Kelurahan Pantai
Bahari, (22 Maret 2020).
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Akan tetapi semua simbol -simbol yang terdapat dalam pelaksanaan adat
istiadat ma rate ini adalah hanya sebatas melestarikan budaya, tidak terdapat
didalam simbol-simbol itu nilai yang akan merusak agidah seperti perbutan syirik
mempersukutukan Allah swt dengan makhluk ciptaannya.®

Kaitannya tentang simbol-simbol tertentu dalam pelaksanaan adat ma rate
bukanlah suatu kekhususan yang harus terpenuhi dan wajib untuk dihadirkan dalam
pelaksanaan adat ma rate, menurut keyakinan masyarakat Kelurahan Pantai Bahari,
bahwa tidak terdapat dampak yang merugikgpy ketika simbol-simbol tersebut tidak

sesuai dengan apa ya

Lambupeo yang d| r dalam pelaksanaan t ‘ma rate, melainkan hanya

kekayaan nilai b \yang ada pada suku bugls\ E&l kehidupan berbudaya
2
r§,1 kahan.?? I | . 4(\
2

khususnya dalam

Islam.
Dengan berlandaska nsur yang sudah melekat dalam
kebiasan masyarakat yang senantiasa dikerjakan dalam kehidupan mereka, baik

STIBA"MAKASSAR ™

maka al-'urf terbagi menjadi dua yaitu:

8 Muh Ramli DG Taba, 67 tahun, Imam Kampung, wawancara, kelurahan pantai bahari,
(22 Maret 2020).

82 Kamaruddin DG Rahman, 49 tahun, Tokoh masyarakat, wawancara, Kelurahan Pantai
Bahari, (22 Maret 2020).
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A. Urfsahih (urf yang benar)

yang merupakan kebiasaan masyarakat yang tidak bertentangan dengan
hukum Islam, tidak menghalalkan yang haram dan tidak membatalkan yang
wajib. Contoh adat kebiasaan yang berlaku pada dalam akda perdagangan
misal, (pembelian barang dengan cara memesan terlebih dahulu) Adat kebiasan
dalam pembayaran mahar secara kontan atau hutang, adat kebiasaan melamar

seorang wanita dengan memberikan sesuatu sebagai hadiah, bukan sebagi

—r
2’
: hukum yang kuat, bahkandapat
\“

bertentngan dengan hukum syara’,
seperti menghalalkan yan atalkan yang wajib, memakan riba,

akad dengan undian.®

Tlﬁm islam, makna datjti;dat!ma’ zgla a pernikahan
ﬁa e Aa&m lagli-é‘a& aturah g Jélakjgat ma’rate
dihadiri oleh karib kerabat dari kedua bela pihak keluarga mempelai pria atau

wanita, tokoh masyarakat dan masyarakat sekitar.

8 Abdul Wahhab Khallaf, ilm Ushul al-Fikih, ( maktabah al-da 'wah al-islamiah
syababul az’har), h. 89.
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Kaitannya tentang silaturahim, maka Allah swt berfirman di dalam Q.S. Al-

Nisa/4: 1

Vs, Wit E55 a5 e 3155 50 Euﬁoir—’%ﬁé@f” \\wuu@;u
LG e=ile O A Sruﬂ\yw; oS o0l 071,280 7y 1S

Terjemahnya:
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan lakilaki
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(pellharalah) hubunga\ turrahl 1. Sesungguhnya Allah selalu Menjaga
kamu.8

Disisi lain, mak/mLy rsirat dalam ad \‘7’@ adalah sikap kesipan lahir

€ l- 2,
dan batin dalam mene a amanah sebagai pasang Ng sah dalam menjalani

nya itu di dalam hukum |sla di ajarkan tentang hak-
d@ ebgal ey

hak yang harus te&rﬁj
1. Kewajiban suami.

a. Mahar

adalah harta bernilai inal terte ng menjadi kewajiban suami dan

menjadi hak istri, yang ditetapkan ketika akad nikah dilakukan.

'/” 22065 E ‘.,u:",;,@».sng’f\\)f\zj

£

Sebaéalmana Eang Allah swt jelaskan dalam firmannya Q.S. Al-Nisa/4 :4

Terjemahnya:

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.
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makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik
akibatnya.®®

b. Memberikan nafkah
Kewajiban suami yang kedua setelah memberi mahar kepada istrinya di
awal pernikahan, adalah memberi nafkah secara rutin., sebagaimana firman

Allah dalam Q.S. Al-bagarah/2 :233.

. }’/,,, 8.2 &}33 )/ ’9/"’ /’/c
Syl &6 ,)Q-é—bgﬁ‘j:’ PN
Terjemahnya:

Dan kewajiban ayah me eri mak n pakaian kepada
para ibu dengan cara akruf. >
/ W} 9/ . . “\f‘
c. Menggaulinyi> )7 <%
3 (('- 2,
Menyetubulijzd? adalah kewajiban suami edea istrinya, selain juga
o\

Vv

suami mendapatkannya dari i?ﬁﬁn{a. Artinya, kedua belah
5

3
pihak punyamk> aling menunaikan tugas

menjadi hak

n , yai

kewajiban dan juga sali nya.

d. Memberikan Pelayan

Memberi pelayanan berkhidm nurut Jumhur ulama dan mazhab
Az-Zahiri adalah kewajiban para suami kepada para istri. Para istri sendiri pada
Memberi pelayanan yang paling utama adalah dalam masalah makan dan

minum.8’

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 37.

8 Ahmad Sarwat, Lc, Seri Figih Kehidupan jilid 8 (Cet. I, Jakarta Selatan , DU
Publishing, 2011 M), h.179
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2. Kewajiban Istri
a. Kewajiban utama bagi seorang isteri adalah berbakti lahir batin kepada
suami didalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam, diantaranya
taat dan patuh, menjaga diri dan menjaga harta suaminya. Allah swt

berfirman dalam Alquran Q.S. Al-Nisa/4: 34 yang berbunyi:

>0 _ . 3 <oz 5. {,{/.’. u“’,c,j’a .- > 5279 s A g - %
6\.@.25\ @ :}éjj;;@\j :).ésjk{d u,é:)j.:’b Qﬁ\é‘- Léjb Al ,h.gs- \.Q:\ < ";\l K 'l’fb' RS
/,//,,/5.959—5 PPN AR PR /’/221%, 5%

v \}Q;Li.}&tgw\u\g)&m) b&qmr&&\u?&ﬁ{\ab

Terjemahnya: /! '&\" %
—

telah melehi sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita) “karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta . Sebab itu maka wanita yangvsaleh, ialah yang taat kepada
Allah

meliharagdiri ketika suaminyal ti T ada, oleh karena Allah
telah ﬁ; fhara (mereka). Wanita-wani ng kamu khawatirkan
k i an pisahkanlah mereka di tempat

nusyuznya,

tidur mereka, dan emudian jika mereka mentaatimu,

maka janganlah r jalan untuk menyusahkannya.
Maha Besar.%®

Sesungguhnya All

b. Melayani suami deng

c. Menghormati dan rian suami walaupun sedikit,
mencukupkan nafkah sesuai kemampuan

STIBAMAKASSAR

e. Mengatur dan mengurus rumah tangga, serta menjadikan rumah tangga

yang bahagia.®

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84.
8 Agus Salim, Risalah Nikah (Cet.lI1; Jakarta: Pustaka Amani, 1998), h. 110.
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Dalam bahasan menyeluruh Kewajiban suami atas istrinya adalah
memberinya nafkah lahir dan batin. Sedangkan istri kepada suami menurut
pendapat para fugaka hanya sebatas memberikan pelayanan secara seksual.
Sedangkan memasak, mencuci pakaian, menata mengatur dan membersihkan
rumah, pada dasarnya adalah kewajiban suami, bukan kewajiban seorang istri.*°

Dalam syariah Islam yang berkewajiban memasak dan mencuci baju
memang bukan istri, tapi suami. Karena semua itu bagian dari nafkah yang wajib

diberikan suami kepada istri. Sebagaimana %nan Allah swt Q.S. Al-Nisa/4: 34.

[ = ° 3 :‘ \ ¢ ’/(.a =z ~ o 7 s -
AR AN AN LA s 5 L J0 55055 i
) -~ ~p
' €

Terjmahnya: Iz <
Kaum laki-laki;itu adalah pemimpin bagi ka %nita, oleh karena
Allah te elebihkan sebahagian me <(Iaki-laki) atas
sebahagian*{ang lain (wanita), dan karena mereka (lakilaki) telah
menafkah\a agian dt‘('i-ba,(,'a.iereka.91 NI

Secara khusus Ulama endapat tentang kewajiban seorang

istri kepada suaminya, ada 5 ra khusus menjelaskan kewajiban

seorang istri terhadap suami

1. Madzhab Al-Hanafi
Al-Imam Al-Kasani dalam kitab Al-Badai' menyebutkan : Seandainya

S“TE'I]BNA“&MAJ@AS SAdMolah, lalu

istrinya enggan unutk memasak dan mengolahnya, maka istri itu tidak boleh

% Ahmad Sarwat, Lc, Seri Figih Kehidupan jilid 8 (Cet. I, Jakarta Selatan , DU
Publishing, 2011 M), h.233.

91 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84.

92 Ahmad Sarwat, Lc, Seri Figih Kehidupan jilid 8 (Cet. I, Jakarta Selatan , DU
Publishing, 2011 M), h.234.
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dipaksa. Suaminya diperintahkan untuk pulang membaca makanan yang siap

santap.

. Madzhab Maliki

. Madzhab Hanbali

Di dalam kitab Al-syarjul Kabir oleh Al-Dardir, ada disebutkan : wajib
atas suami berkhidmat (melayani) istrinya. Meski suami memiliki keluasan
rejeki sementara istrinya punya kemampuan untuk berkhidmat, namun tetap
kewajiban istri bukan berkhidmat. Suami adalah pihak yang wajib berkhidmat.

Maka wajib atas suami untuk menyedlakan pembantu buat istrinya.

. Madzhab Syafi i /
Di dalam kl&g
Syirazi rahim
membuat roti
ditetapkan (dalam pernikahan). adalah_kewajiban untuk memberi pelayanan
seksual (istimta'), sedang ya tidak termasuk kewajiban.
Seorang istri tidak @ ibkan unt erkhidmat kepada suaminya, baik
berupa mengadoni bahan makanan, membuat roti, memasak, dan yang
nas Imam Ahmad rahimahullah. Karena agadnya hanya kewajiban pelayanan
seksual. Maka pelayanan dalam bentuk lain tidak wajib dilakukan oleh istri,

seperti memberi minum kuda atau memanen tanamannya.
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5. Madzhab Al-zahiri
Dalam mazhab yang dipelopori oleh Daud Al-zahiri ini, Kkita juga
menemukan pendapat para ulamanya yang tegas menyatakan bahwa tidak ada
kewajiban bagi istri untuk mengadoni, membuat roti, memasak dan khidmat
lain yang sejenisnya, walau pun suaminya anak khalifah.
Suaminya itu tetap wajib menyediakan orang yang bisa menyiapkan bagi
istrinya makanan dan minuman yang siap santap, baik untuk makan pagi

maupun makan malam. Serta wajib mggyediakan pelayan (pembantu) yang
\

R
‘—\ \\ P
Hukum Islar/Fm entuk umat dalam s esatuan yang bulat walaupun
~2 P P
N
berbeda-beda. karakteristik hukum isl %ilah takamul diartikan

segi yang berbeda-beda ~ n. Karenanya, hukum Islam tidak
menghendaki adanya pe sul dengan fur@’. Satu sama lain
saling melengkapi, saling at dilbaratkan serupa batang pohon
yang semakin banyak cabang dan rantingnya ia semakin kokoh dan teguh,
STIDA"MAKASSAR

islam adalah agama yang menyeluruh sehingga tidak membatasi

penganutnya pada satu titik tertentu,®® olehnya itu Adat istiadat ma rate

9 Ahmad Sarwat, Lc, Seri Figih Kehidupan jilid 8 (Cet. I, Jakarta Selatan , DU
Publishing, 2011 M), h.236.

% Rohidin, Pengantar “Hukum Islam dari Semenanjung Arabia hingga Indonesia ”,
(Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016), h. 65.

% Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: LPPM Universtas Islam Bandung,
1995), h. 122-125.
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merupakan bagian dari budaya yang mengandung nilai nilai agma yang bersifat
baik.

Kaidah ini merupakan kaidah umum yang didasarkan kepada beberapa
nash hadits, antara lain hadits Nabi saw. riwayat Bukhari Muslim yang
mengajarkan: “Sesungguhnya amal itu dikaitkan/bergantung kepada niatnya,

dan sesungguhnya bagi setiap orang, apa yang diniatkannya”

S JuEy 6

j : \
Terjemahnya . ‘0\3‘\ B
“Sesungguhnykl“ it {ergantung niatayal.%
-~ ~p
Kebiasaan y: ¢ Salah diketahui secara um@mi*bisa mengikat atau menjadi
—_ ¥

hukum Adat isti k“gar dapat dikokohkan menj

2

2
memenuhi beberap\§> at: I | . <\
2

a oleh masyarakat, didukung oleh

a. Dapat diterima deng
pertimbangan akal sejalan dengan tuntutan watak
pembawaan manusia.

b. Benar-benar merata menjadi kemantapan umum dalam masyarakat dan

dijalankan terus-menerus.

Srbl A MAKASSAR

% Muhyuddin yahya bin syaraf nawawi, al-arbain an-nawawiyah, (maktab dakwah dan
bimbingan jaliyat rabwah, 2010), h. 5.

97 muslim bin muhammad bin majid adh-dausiry, almumti’ filgawa’id alfighiyah (riyadh,
darziydni, 2007), h. 69.

% Azhar Basyir, Hukum Adat bagi Umat Islam, (Yogyakarta: FH Ull, 1983), h. 7
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Kaidah ini berdasar kepada suatu hadits dari Ibn Mas’ud yang diriwayatkan

oleh Ahmad: “Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimin, maka baik pula”

Oleh karenanya, kaidah berkaitan erat dengan sikap dan tingkah laku
manusia, sehingga sering digunakan secara luas, diperlakukan dalam hidup

manusia, baik untuk diri sendiri atau untuk khalayak luas.

keadaan-keadaan masyarakat umat manusia sebelum kita, untuk

mengetahui hukum-hukum yang sudah menegakkan masyarakat itu, dan hukum-

)
Y}%ohkann a. Hukum-hukum yang baik kita pakai,
\ % . % b

= g <
yang tidak baik Kita /;&a?ygalam pelaksan S
BN v :'

a’rate tidak terdapat padanya
€ VDA
hal-hal yang merugi :\ rena adat ma rate bukan s
A —V
dalam acara perni 100 =
fille\et A ] ] (R A
\ - 2
Semua aspek kehidupangimanusias=batk yang berkaitan tentang agidah,
oIEI9

muamalah ataupun ubudia ah diatur gan sedemikian rincinya, tradisi

hukum apa pula yang su?ah

eharusan yang harus ada

ma rate merupakn perkara alah antara satu sama lain, Al-Quran yang terdiri

dari 6.666 ayat, 114 surat, dan dibagi me 30 juz tersebut sangat bijaksana

dalam menetapkan hukum yakni menggunakan prinsip diatranya adalah

G HBA RAAICASSA R

manusia.t®!

9 Abdoerraoef, Al-Q uran dan llmu Hukum, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 9

100 Kamaruddin DG Rahman, 49 tahun, Tokoh masyarakat, wawancara, Kelurahan Pantai
Bahari, (22 Maret 2020).

101 Abdul Wahhab Khallaf, Khulasah Tarikh Al-Isiami, (Kuwait: Ad-Daar alKuwaetiyah,)
h. 22
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Dalam sebuah kaidah di jelaskan tentang hakikat dari adat kebiasaan di

masyarakat tertentu.

Sl dlad aomp aalll 3 ¥y a8 o Lalo Vg Ll g2l 5y L S
Terjemahnya:
Semua yang diatur oleh syara’ secara mutlak namun belum ada ketentuan

dalam agama serta dalam bahasa maka semua itu dikembalikan kepada

Adat istiadat ma rate merupakan hasil budi dan daya masyarakat bugis

makassar khusunya masyarakat keluraharljantai Bahari dalam melestarikan

budaya leluhur, Meruju
Ly

terdapat banyak nlla/xb“l ,
~2 \.:

sebagai berikut: 3
&\

1. Nilai Ibadah. N\
\ -

Dalam adat ma rate

N

manusia secara umum suda
dengan nilai ibadah ialah seperti i latkan oleh agama islam tentang

keutamaan mendoakan kebai

G588 & 2 5 ¥ G Gl s s W A5 80,55 i e 52

Z o~

SEIBA MAKASSKR

Dan orang-orang yang dtang setelah mereka (muhajirin dan anshar) berdoa:
ya rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara kami yang telah beriman lebih
dahulu dari kami, dan janganlah engkau memilih kedengkian dalam hati
kami melawan orang-orang yang beriman. Ya rabb kami, sesungguhnya
engkau maha pengampun lagi maha penyayang.%®

102 Abd al-Hamid Hakim, al-Sullam, Juz 2 (Jakarta: Sa’adiyah Putra, t.th), h. 37.
103 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.547.
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2. Nilai Akhlak
Masyarakat bugis makassar sebagai suku yang beradat sangat menjunjung
tinggi budi pekerti dalam aspek kehidupan sehari-hari, dalam adat ma rate tuan
rumah dari pihak mempelai sangat memuliakan para tamu, hal ini ditinjau ketika
saat akan dimulainya adat ma rate tuan rumah akan menyediakan hidangan untuk
para tamu.
Hal ini berkaitan tentang memuliakan tamu yang terdapat Didalam Q.S Al-

zariyat/ :24-27.

‘/"'
o o5 ~p s A ng.as\ d\&t\}s o
Terjemahnya: \
Sudahkah{sampai kepadamu (muhammad) -Cerita tentang tamu ibrahim

i at) yang dimuliakan, (ingatl compilasi mereka masuk
ketempat mdahkzﬂ_i n. Ibrahi jawab; salamun, kamu
adalah orang-oran aka dia pergi diam-diam meraih
harta, kemudian dib sapi gemuk. Lalu dihidangkannya
untuk mereka. Ibrah hkan kamu makan.%4

3. Nilai Budaya.

Pemahaman paling se na terhad daya adalah hasil karya manusia
yang tanpa disadari menjadi adat istiadat bahkan kini menjadi peradaban. Hal ini
tercermi ra,,dalam upacaramanusia biasa gekpresikan apa yang
merS :I:I‘EuﬁraMMSAK akhirnya
menjadi tradisi. %

Seiring perkembangannya, adat istiadat ma'rate yang terdapat dalam

pernikahan di Kelurahan Pantai Bahari Lambupeo tidak lagi sesuai pelaksanaannya

104 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 521.
105 Koentjaraningrat, kebudayaan jawa, (jakarta. Balai pustakal1984), h. 322
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seperti awal mulanya, adat istiadat ma rate awalnya dilakukan dengan hikmat dan
begitu sakral, tetapi sekarang hanya merupakan upaya untuk melestariakn tradisi,
perubahan ini ditinjau dari perlengkapan yang harus disediakan dalam
pelaksanaannya, misalnya; lilin merah, songkolo 4 macam, pisang, telur dan
sebagainya, perlengkapan tersebut sudah tidak menjadi kewajiban di masa sekarang
yang harus sesuai dengan apa yang terdapat dalam pelaksanaannya terdahulu, tidak
ada kepercayaan yang akan memberikan dampak buruk jika tidak sesuai dengan
awal mula dilaksanakannya adat ma rate,*° |nd|kator dari perubahan ini adalah
CTE‘.Q kini sudah lebih terdidik serta

\\ <
| fhenyimpang dalam syariat

30 rate.

tentang adat istiadat ma rat gambaran tentang tinjauan hukum

islam terhadap adat istiadat gan masyarakat Kelurahan Pantai

Bahari Lambupeo, Bangkala istiadat ma rate dalam pernikahan
tetap di jaga dan dilestarika ate merupakan budaya (kebiasaan)
yang mengandung makna baik serta bermanfaat dalam rangkain proses pernikahan

« STFB A MAKAS SdeRe s

Lambupeo, Bangkala, Jeneponto secara khusus.

106 Kamaruddin DG Rahman, 49 tahun, Tokoh masyarakat, wawancara, kelurahan pantai
bahari, (22 Maret 2020).
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Secara keseluruhan dari pelaksanaan adat stiadat ma’rate tidak terdapat
padanya hal yang menyimpang dengan hukum islam, namun masih ada berbagai

aspek dari uaraian diatas yang perlu dan masih ingin di sempurnakan.

STIBA MAKASSAR
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dalam penelitian ini menemukan beraneka ragam makna yang terkandung
dalam prosesi adat ma rate yang terjadi di Kelurahan Pantai Bahari Lambupeo,
setiap rangkaian dalam tahapan tahapan adat ma rate mulai dari ammuntuli hingga
pelaksanaan ma rate memiliki unsur dan makna tertentu.

Upacara adat ma rate dalam pernikahan di Kelurahan Pantai Bahari
Lambupeo tidak pernah terlep,a;r( r| perp atau kekaitan antara budaya dan

syariat islam, dalam terdapat n hafgl}lak dan nilai ibadah yang

'-l,

semuanya saling mes/ b satu sama lain.

wanita bisa menjalani kehid yang bahagia, dan dijauhkan dari

semua unsur yang akan me gan atau tali ikatan suci mereka

berdua, sebagaimana yang te kna dan tujuan ma 'rate itu sendiri
yang terdapat pada perlen n dalam pelaksanaannya. dalam
pelaksanaan adat ma 'rate masyarakat menggunakan bahan vyaitu; pisang, lilin
5l P, v Ak A3 R i
positif di dalamnya.

Menanggapi hal tersebut, ketika msyarakat Kelurahan Pantai Bahari
Lambupeo dapat menjaga niatnya ketika pelaksanaan adat ma rate agar tidak

menaruh harapan pada bahan dan alat-alat yang di gunakan dalam prosesi

pelaksanaannya, atau tidak menyelisishi syariat, maka hukum Islam beranggapan
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bahwasanya adat ma 'rate itu tidak mengapa kita kerjakan, asalkan sesuai dengan

tuntunan alquran, sunnah nabi, serta kaidah-kaidah yang terdapat dalam usul fikih,

dan tidak terdapat penyimpangan dalam pelaksanaannya, sehingga dalam adat

istiadat ma rate dapat dilaksanakan dan dilestariakn sebagaimana mestinya. Secara

keseluruhan dari pelaksanaan adat istiadat ma 'rate tidak terdapat padanya hal yang

menyimpang dengan hukum Islam, namun masih ada berbagai aspek dari uaraian

diatas yang perlu dan masih ingin disempurnakan.

B.

. Penelitian in1  menj

. Teruntuk masyarakat,

I - y
Implikasi penelitian \\ il

N . v Oiw Gl P
1. Penelitianini tang proses pé aan adat istiadat ma rate dlam

.

i
3 ¥ ‘%S 2
pernikahan QL ’Igilrahan Pantai Bahari La up%), Bangkala, Jeneponto.

Dengan ad\ kripsi ini diharapkan dapat m@G? referensi dan khazanah
3 o
ilmu pengaﬁ‘m islam sela!mmmlﬂnxa. <

yang terkandung dalam proses
pelaksanaan adat i lam pernikahan, baik menurut
pandangan hukum Isl adat yang berlaku di masyarakat.
mereka menjaga dan melestarikan

adat istiadat ma 'rate dalam pernikahan, akan tetapi tetap menjaga niat dan

Scci bbbt Bty S i i

pada pelanggaran sebagaimana apa yang telah sempurna dijelaskan dalam

syariat agama Islam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Informan: Penduduk Masyarakat Kelurahan Pantai Bahari)

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara
sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Di
bawah ini merupakan pedoman yang disusun dalam penelitian “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Adat Istiadat Ma rate Dalam Pernikahan Di Kelurahan Pantai

Bahari Lambupeo, Bangkala, Jeneponto.”

NOMOr HP i e s e e

B. Naskah Wawancara

Jawaban

Pertanyaan

1. | Apakah Ma rate adalah"salah

satu  bentuk budaya dalam

pernikahan ?

ma’rate atau hanya orang-

orang tertentu?

3. | Menurut Bapak/Ibu apa

tujuan dari adat ma 'rate ?

4. | Menurut Bapak/Ibu apakah

ada bahan atau alat tertentu
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yang harus disediakan dalam

pelaksanaan tradisi ini.?

Menurut Bapak/Ibu apakah

ada bacaan tertetu dalam

pelaksanaan tradisi ini?

Menurut Bapak/Ibu apakah

adat ma’rate ini bertentangan

dengan hukum islam?

Kapankah waktu acara adat

ma ’rate dimulai?

Menurut Bapak/Ibu apakah

ma rate hanya dilakul§ oleh

orang tertentu? A ‘,\“‘9
7

5

S )l
kX td

Dimanakah teftipat
pelaksana at ma’rate?
A\

10.

11.

Bagaimanaproses == A"

Bagaimana pandang:
pribadi Menurut Ba
mengenai adat ma’ra

STIBA MAKASSAR

Kelurahan pantai bahari, 22 Maret 2020
Informan,
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Lampiran 2: Dokumentasi-Dokumentasi

Wﬂlh

'ummlh
.

Wawa a dengan m Kampung

STIBA MAKASSAR
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Wa ara deng jek Rate’

STIBA MAKASSAR

71



STIBA MAKASSAR
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Proses pembacaan Sura’ Rate’

STIBA MAKASSAR

74



Lampiran Dokumen-Dokumen Administrasi




PEMERINTAH KABUPATEN JENEPONTO
KECAMATAN BANGKALA
ﬂ KELURAHAN PANTAI BAHARI

Alamat : Kelurahan pantai Bahari, Lambupeo.

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Muhammad Nasir, SH.i
Jabatan : Kepala Kelurahan
Alamat : Kelurahan Pantai Bahari

=<

Nama / : L

Progr i ~p

Sekol p Sekolah Tinggi Ilmu Islam ( a Arab (STIBA)

Makassar

Telah ‘\ melakukan penelitian di Kelurah ai Bahari, Kecamatan
Bangkala, Kal%z Jeneponto selama 5 (Lima) hari; ter ~nulai tanggal 19 Maret
s/d 23 Maret tuk mempetoleh data dalam rangka unan Skripsi/Penelitian

K
yang berjudul :

Pernikahan, (Studi Kasu
Kab.Jeneponto)”.

Demikian surat kete
untuk dipergunakan sebagai

Lambupeo, 23 Maret 2020
Kepala Kelurahan

STIBA MAKASSAR

Muhammad Nasir, SH.i
NIP 196905151990021002

ang Adat Istigdat Ma’rate dalam Acara
Bahari Lambupeo, Bangkala,

diberikan kepada yang bersangkutan



RIWAYAT HIDUP

—

A. ldentitas Diri X 2\
3

2
Nama \ :iZulkarnain Alim Sa@
Tempat Tangg§| Lahir : iy,1997" =

Alamat wesi km 40, Desa Amamotu.
Pekerjaan

NIM

Nama Ayah id. S. Pd.

Nama lbu

B. Pendidikan Formal

- Mls Darul Istigamah Tahun 2008

SHEAMAIGARSAR

C. Aktivitas & Organisasi

Anggota Divisi P2B STIBA Makassar  Tahun 2017-2019
Ketua Ikati Kolaka cabang Makassar Tahun 2018-2019
Ketua departemen Dakwah STIBA Tahun 2019-2020
Anggota Senat Dema STIBA Tahun 2019-2020
Ketua Komunitas Kita Sehati makassar Tahun 2019-sekarang
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